
l-*

{IF,OGRAFI SIltviBER DAYA
trn oit{ PEnHf;SlLtHtll

DRS. E*l(ARUDOlll, lls
DO$T JU8. PEilS$' SEOSRAFI

i\i') i:r ir:I : 
.r. I'irT 

^,f. 

/,i AIJ iKii;.. it /rlJ A i !F.

illT!i{ir.l . ii,,

:;itr^fii,i: i iiri.,,,

ttt<t
l$sz I v

dTltl

FAKUITAS PE}IDIDKAII ILMU PE]IGETA}IUT}I TOSTAL

KIP FADAIIS
tg94

t

Z?-

-a
9:-

,11 " i: i:

'ltttr.
ri rti;

P!F
:il Er

I

I

I
i

I

Ij

I

1

1

l

i
I

.l
I

1
1

l
I

i

I

I
I
I

I
I
t

.,

I
I

I

t

:.. i ,-,



/ ^\_-

KATA PBf,CAtrTAN

Buhu ini disusun berdasarkan Pendekatan in

dengan nenEfhinpun kurnPulan tulisan-tulisan

sunberdaya alam khususnya adalah air dan hu

denEan kebutuhan Peflduduk'

/'/(/
tcr;atif ,

,/
tap{Vns

bua867nva

Isi buku inl dlsutun dcngan tuiuan untuk narbcrikan

lnfornagl atau sekedar nendapatkan' Eiaabaran tcntang

sunbcrdaya a.ir beruPa Perputaran alani, sunbar'Eunbcr

ait, air dan nakhluk h1dup, Pernasalahan air Eorta upaya

yan{ dapat dilakukan untuk DenanEllluI'anClnya.

Dengan nuneuiny* buku scderhana in1, diharapkan dapat

dlgunahan seeara luas baik di llngkunEan perE[lruan tinggi

Daupun dl kalanEan Etsyarakat dan Para pcnbaca pada

uEuDnya.

Terakhir penulis menyanPaikan penghargaan dan terina

kaeih pada semua pihak yang telah nepberikan bantuan deni

terrujuclnya tulisan ini. saran kritik neubanBun sengat

penulis harapkan atas perbaikan dinasa datangl. l'tudah-

nudahan alran lebih sempurna 1agi, dan terlna kasih.

Scptslbar, 1gg4

Baharuddin
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I PEIIDAHUTUA}T

Bahwa air adalah amat penting unt,uk kehidupan, bukan_
yang baru, karena telah saua diketahui

kehidupan di dunia ini dapat berlangsung
terus tanpa terseclianya air yang cukup. Teristimewa baEti
kehidupan manusia, air nerupakan sesuatu yanEr sanE[at
pentinB dan mutla-k, cliantaranya untuk keperluan sehari-
hari atau dorcslis. use. iriElasi, industri, penbanEkit
tenaEa listrik dan untuk pengelontoran daerah perkantoran.

Penduduk -[ndonesia bertanbah dan berkembanEl terus
dalan arti kuantj.tas dan kualitasnya, sehingga kabutuhan
akan air juga berkembanEf terus. Hal ini relevan dengan
pendapat seorang pakar hidrclogri bahwa kebutuhan aib
didaerah Pedesaan untuk keperluan sehari-hari sekitar g0

liter peroranE! per hari, dan diperkirakan tahun 2000

berubah nenjadi penduduk bersifat ke kotaan yang

nenbutuhkan air lebih 800 liter perorancl per hari.

AEihan sunber air di rndonesia tidak nerata; baik air
hujan air permukaan maupun air tanah, sehingga usaha
pendistribusian bagi penduduk Indonesia perlu adanya

penataan serius dan bijaksana terutana dalan penyediaan

kebutuhan akan air. Kebutuhan manusia akan sunberdaya air
menjadi sangat iyata bila dikaitkan dengan enpat ha1

yaitu; pertambahan penduduk, kebutuhan panEfan,

lah suatu haI

tidak satupun

1
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peningikatan jnd,:strialrsasi cian L-erlirrdungan ekosistinn

terhadap tekno loE j-

Baru-baru inl sejurnlah koran kita ba*a dan pada rredia

konunikasi lainnya kita derigar t*rjadirrya i:arrj ir dihebera-

Pa wilayah dan sebalikrrya b;rnj rr rti da.erah--da.erah terten-
tu, disarrpinEi it.u dapat pula k:-ts. iltuti berita nenEienai

penyusupan air asin pada beberapa kota Lresar, misalnya

kota HetropoLitan .Iakarta. Daerah kita sendiri seperti

Padancl, Lanpung, Tasik I.laiaya clan banyak lasli,laerah yang

menEthadapi ma+am-r[a.canr per-istiwa ]IarrEi berhubi-rngan khusus-

nya dengan air berupa kelebihan n:Lr atau F,eristiwa harrj ir,
kekerinca air, kerusakkarr tata air yang kesenruanya itu
tidak di kehendaki manusia.

Salah satu ka;:.li:s setrer'ti dik*mr:i,,a"itari cia.lam mer!1a

massa (F.epuLriika haial*.irrarr 4 tei-:ElEial ;tl-1-1:l$4i bahwa

pererrbesan a.tt lant terjadi sejah ratrlsan tahruir yflng

terjarii ssca,*e vertii.:.a1, sebaF-, dinagian atas tanah kawasan

Honas terdapat air laut ::ehirrElga merenibes ke tanah bagian

bawah. Kondisi ini disebabkr"rn semata.-mata karena

penyedotan air tanah sehinEiEla terj adi kekosonHan yang

kenudian di isi oletr a.ir laut. Data rrerti-:njullkan selama

tZ tahun permuka.a.n tanah turun 7i2 mete+r di daeral-r

Pulo$adungl dan Kapuk, darr seiak ta.hun 195[i saurrpai kini

nencapai 4 sampai 6 meter.

_dd*6.**---
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Penanfaatan terhadap nata air atau air tanah dan air
peraukaan aasih sanEfat terbatas. Bahkan dibeberapa tempat
belahan dunia Iain, kebutuhan akan air banyak terElantunEl
dari air hujan seterrpat. Den€an neningkatnya junlah
penduduh dan tingkat penghidupan, bermacan teknol0gi
untuk nenemukan sumber air bersih dari da.ram tanah telah
dlkembangkan orang. Har ini tentu berakibat terganggunya
keseinbangan lingkunEfan aIan, yang dapat merugikan masya_
rakat sekitarnya.

Berkaitan dengan air tanah, sanpai saat ini sebagian
besar penduduk Indonesia nenEfgantungkan kebutuhan air
terutana kebutuhan air ninun adalah air itu sendiri, baik
panduduk pedesaan maupun penduduk perkotaan. seseorang
yang nembidangi har air t^anah disebut geohidrol0Eli
neupergunakan aspek Eeorogimemberikan ungkapan tentang
konfiEurasi air tanah serta potensi diantara rapisan
batuan dibawah pernukaan. Berdasarkan data atau hasil
peneriksaan dan penboran, ternyata dalan ekploirasi air
tanah sangat mlrip dengan yang dipergunakan dalam
eksploirasi ninyak buni (Sidharta Sunarno, 1gg4 : E).

l'langingat besarnya fungsi air, baik air hujan naupun

air tanah atau air permukaan, perlu sekali dijaga nutunya
aEar tidah nembahayakan lingikungan. Ini pertanda bahwa

sudah saatnya kita nalras diri, perlu kenbali nenjarin
haruoni, saling Benarrfaatkan secara bijaksana antara
nakhluk yang mendiani (nanusia) dan alan yang newadahi.

i
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Usaha.-usaha pemerintah hersarra raltyat Indunesia dalan

menyediakan da-n men ingl<atken sarana cian prasarana

kebutphan air sudah mu1ai b*::kembang. Akan tetapi

kenyataannya disatu ihrak kebr:t;ha.rr a.ir senakin

meninEikat akibat ceF,atnya. peyranihahau pendudi:k, darr dilain

pihak terjadi penurulr';rn i:aik SeHi iluarrt.iiris R13-upun seEfi

kualitas air.

SehubunEan clengan permasnl aharr -perns.sa lahan

terSebut, naka 'uu11sa-n irri ber.' j-.il:iuan i;llli.ih mengkai i

Permasalahan-perrrase'Lah."rrt ya-nF-: belka"i'te-r: d':rrgan air'

Se lan j utnya beberapa j ar-rgkah usai-rtr unti-ti< menEia.ta.s i

permasa-laharr air tersebr-tt clari rrasinEi-masiri.g'sumber air

berupa air huj an, air permukaan da.n a ir tanah '

Kerrudian trada i:r-tgiarr terakhrr jiig.t tair kaLah p*Fi'r-ing-

nya terrtarrE perrEielolas.rr alirarr =i-:-i-r.Ea-i 
fti8.i{p'ilrr FrnE}raiilerr

tentanEl persunElai an .

-*:*!*es.--



II. BATASAf, SUTIBBRDAYA AIR DAil HTDROI.fi}I

A- Pengertian atau Batasan

Sunberdaya atau resauces nerupakan suatu yang dapat
Densuport atau nensuplai bagi kubutuhan hidup, Sunberdaya
serinE ditafsirkan senua barang atau bahan atau trenda,
tenaga yang berguna btgi ketridupan baik rangsung naupun
tidak la.nEfsung. Bahkan suat,u funEtsi yang diwujudkan oreh
baranE atau benda dan srla.tu cara kerjapun dinamakan
sunberdaya karena dapat neuenuhi kebutuhan nakhluk hidup.

$ecara unumnya sunberdaya itu dapat dihelonpokkan
atas tiEa golongan hesar yaitu : 1) sunberdaya alan atau
natutaT resaurees, Z) sumberdaya kebudayaan ctau cuJtutaj
tesaul.ees dan g) sumberdaya nanusia atau hunan resautces
(Ruslan H.Prawiro, 1gB0 : 16). Sunberdaya alan nerupakan
penberian dari alan dimana penyebarannya sanglat

dipengaruhi oreh faktor kondisi. sunberdaya alan ini
dibagi atas dasar yang sangat bermacam-nacan pula. sarah
satu diantaranya atas dasar lanElsung kegunaannya oleh
nakhLuk hidup, dalan artian tidak perlu diolatr terlehih
dahuiu secara baik uisalnya ai.r, udara, eahaya matahari.

Dalan tulisan ini hanya ditekankan pada suuberdaya

elan yaitu air yang merupakan salah satu sumberdaya priner
nakhluk hidup. Akan tetapi tidak akan lepas kaitan antara

5
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keti$a ElolonE[an diatas ( alarr, marrusia dan budaya) .

DenElan denikian sumberdaya air adalah Potensi atau

ketersedian air {air permukaan, air hujan, air tanah)

dalan kaitan denElan hebuiuhan makhluk hidt'rp, dalam hal ini

diutamakan ruakhltilt hidup manusia. Air ada-iah sum'Der ye.ng

sanElat vita 1 dan pent inE ba€i kehidupar: darr meruitahan

salah satu d iantaranya pa-Iirr.Ei bern i Ia i br:at. NehiduPan

dipenukaan bumi . Kebutuhan a.krtn a ir in i bag j. martusia

adalah' routlak, dirna-na c,aL perrberrtr:k tubr:h marrlisia =ebaBian

besar 73 X terdiri dar'i air" Perserrta.se ini herbeda antara"

seseoranEf dengan o::anEl lain . t'l isainya perband inEan

denEian lenak pacla. manusia genuk sekita.r 5U ?; berbanrling 5095

. Pria rrorma.l berbandirr.qi 60 denElan lG ol, sedangkan pada

nanusia kur'us sekj.tar fr7 % herbanc{in€ 16 H clan bayi

sekitar 7fr 'A b*-rk,a.ndirrg I H. DenElari iiat*. iain jumlah air

terdapat dala"rn tuhrrih manusia; sekitar B0 7J dari krerat

badan untuk hs.yi atau low birth weis'ht, sekitar 70-75 %

dari hrerat badarr uniuk i-recrrratus, t*ltitar fi5 H dari

berat badan untuk Llnai(-enak r.lan sekitar: 5ts-Eil ?j ,-iari berat

badarr orEnS rieaa.:ra i.E=rrjr1 AE+:;-rr, lEEi : .aji-,.

Apahila tnL,r:i: iliF.rr',lE iE itri:iiansa-ii a.Lt arLita.r S ii saia

dari berat krr:darr fiiBiti-l.*ia. h+iit dei+asa ri.lilpull r-trrp.k-anak,

maka keadaarr irri tel-r.r.h mr:inbahraya.irlrtr kehj-ciuparr ffiartuEti6-

tersebut, yfl"riE claLa.n'r iiuu ii*clr-,kt.urstr di-s;ebr-it ,;iej::.LrlreEj-'
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Selanjutnya geografi sunberdaya air arlilah ke-

tersedian air atau potensi air yang keberadaannya dipenEa-

ruhi oleh kondisi geografi pada daerah tertentu berupa;

iklin, daya dukunEl batuan, umur geologi Daupun topoElraf i
pada daerah tertentu. Jika kondisi tersebut baik, Daka

daerah tersebut dinamakan potensial air.

B. Sikrus Hidroloei

Hidrologi terrrasuk salah satu cabang ihuu GeoEiraf i

fisik dan sudah nulai dikernbanElkan oleh para filsuf kuno,

antara tain dari Yunani; Romawi; Cina dan . l{esir '

PenElertian Hidrolo€i adalah ilmr: yang berkaitan denElan air

di brrni ; terjadinya peredaran dan s.Bihannya, sifat-slfat

kinia dan fisikanya, clan reaksi dengarr linEkunEan,

tetnasuk hubunElannya denEtan makhlr:k hidup (Ersin

Seyhan Ed . Soenard i Pr ar+irohadmr:di o, 1gS0 ; ?.) . Batasan

ini nenunjukkan bahwa HidroloBi ini nempelaiari tentanEi

kejadian, perputaran dan penyebaran air di atmosfer, di

pernukaan buni dan di bawah permukaan buni. Dengan adanya

perkenbangan yang begitu pesat, Hidrologi telah neniadi

ilnu ,Jasar dari penEfelolaan sumberdaya air yang nrerupakan

pengembangan, agihan dan pengE[unaan sumberdaya air secara

terencana. HaI ini rliuniukkan dengan adanya rekayasa air,

irigasi, penEiendal ian bani ir, drainase, tenaEla air

lainnya, VanE dilakukan lebih awal denEfan Penelitian

lapangan tentang kondisi hidrologi tersebut,

i1i

I

1
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Dalam hidr*lodi berarti menyangtkut senua fenonena air
pada senua tahap dilaluinya ; (a) atnosfer, (bi permukaan

buui, ( c ) daLan tana.h dan (d ) rapisan batuan serta
hubungannya dengan senua fenomena ini denEian kehidupan

nanusia (Bakarurldln, lggg :6]. Diburui l.;i.t.a ini air
t'ersebut bergerak dar 1 sraera.h ke rr aerah rain , yang

adakalanya pergerakan tersebut s*cara alamiah maupup sudah

banyah Ei'angEfuan atau Danpur tangan manl.!sia rli claerah yang

bersangkutan.

PerEierakkan air di burui seeflra a.lanriah ya_ng mela.lui
beberapa fase tertentu itu1ah yang clinarrahan ,,sikrus

Hidrologi". Adapun fase-fase tersebut sang'flh tergantun€
pada kondisi geogrFfis daerah tersebut. arlapun fase-fase
Pergsl6-I,-sn atau Ferput.ararr s-ir tersehut :rrrrng pada umufinya

nencakup 6 (ena.ur) sub si.st*ru yang'saliriel b*rtaiis.n satu
sa*a. i.ainnya_, ya.itu : ,i i i . r.ir ;-q.tni+=f ir, i i,1 . alira.rr
permukaan, (3). aliran bawah permukaan, (4]. aliran air
tanah, (5). alira.n sungai dan, (6). air r-Ji Iautan. Siklus
hidrnlogi ini di tu::jr-rkka.n pada dan:ha.r ber:1i.;,r-tt,

-.rrlB:-
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Gamhar 1. SiKLUS HIDROIOGI

Suyono Sosrodosono & Kensahu Takeda, 1gg5 : Zdan Soewarno, 1gg1 :Z).
Sunber

Dengan adanya radiasi ioatahari, naka air laut, danau,
sungai, Bir 'yang mengalir di permukaan, dan tumbuhan, dan
juga termasuh air hujan dan lain sebagainya akan Denguap
ke dalan atmosf ir yang dinaruakan tivaporasi. Uap air akan
berubah menjadi hujan karena proses pendinginan. Sebagtian

air hujan yang .jatuh di pernukaan bumi akan nenjadi aliran
pernukaan yang disebut Rrrn off Aliran pernukaan sebagian

-*'il;,
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(



10

bawah permukaan
l

turun nienurun

akan meresa.p ke da.la.m tanah menjadi alirarr

nelalui proses lnti-iJraFj Ca.n ber$eralr

sebaEiai perkolasi ke da-Larn riintakat j enr:h

air tanah.

di bawah muka

Sebagian air ;r'ang masr:k ke dalam tarrah akarr heLuar

kenbali seEiera ke sunEai-suridai :/ang clinarra.karr inf.{eLLnw

atau al iran int,ra, sedangkan yai"ig tersirrg:,Bn dal am iarrah

disebut air tanah atau €:taulds-algg, ulan sebaElian laEi
keruar secara peiarr clalam jangka wa.ktu relatif lama keper-

mukaan tanah dina.maka.n Er-o_unrlr.ialer ruil__aJl. aiau limpasan

air tanah. Air tanah t.e::sebut se*ara. FErl.ah":.rrJiarrtaranya

akan berpindah melalui. proses a.hr-lifer ke sa.lirran-salr:ran

sungai, yang seba.giarr hrer€erak menuju ciasar sr.rn€ia.i Lanpa

rencapai muka air tanah sebae:a.i ai_Lrzi:r hgwah parmukaan.

Air yang Lreri.rrfiltasi. juEia ntemberikarr kehid:-rpan Fada.

vegetasi sebaEiar lenLe"lr_s ian_ah* dan heb*::atra dari
lengas ini diambil .oleh veg:eta.si.'Ja.n irenspiras-i.
dan sebagian ai.r nelalui turrk;u!-ra.n j uga meflEiuEp

d irrarrakan EEap,:rlrEit::e.nsf ira-= j-., E*L-:a.{i i:-ri .q.i r i-rri j an gEilE

tertahan oleh tunbuhan-tur'"rbuiian da-n sebagian lagii j at,uh

langsung ke dalam la.ut d*n darra-u dan s*bap.;iarr men€uap

kembali ke dalan atnosfir dan dia.ntaranya rnenjadi- alira.n

air tanah dan mengalir diantaranya ke iautan. Pade

Elambar berikut d.apat diperliatikan siklus hidrologi yang

agak disederhanakan.

E&
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Gambar. 2. DIAGRAII DAUR HIDB0IOGI

Sumber : Soenardi Prawiroatmodjo, 1gg0: g

Disanping perputaran air alami di atas, yang tak
kalah penting ialah perEierakan air ysng hanya menyangkut

dengan kebutuhan nanusia, yang siklusnya lebih pendek dan

dipendaruhi oleh teknologi yang dinanakan "siklus kontak
air". Dalan siklus kontak air ini nencakup beberapa

aspek (a) pemakaiannya, (b) penyediaannya, (c) penbuangan

air bekas dan (d) aliran alur air alam (Azrul Azawar,

1983: 33).

,,Ftf
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Sudah hararrEl tentu iika berbj.cara soal

denBan kesehata.n, ruang l ingkup perhat ian

siklus kontak air j.ni . Adapun lebih i ulas

kontak air ini dalan ketridupan sehari-hari

Eanbar 3.

Ganbar 3. SIKLUS KONTAK AIR

1Z

air kaiLannya

tertuiu pada

tenta.nE siklus

dapat dilihat

Sumber air untul< dipakai

Persed iaarr
Pemakaian prirrer darr
sekunder ; n inrrm, peny inpan
mahanan, ninunarr , eu+i,
mandi, anEjutan r-1an iain-
lain.

- Alur persira.n al-am
- Penak"ai tertier,per-

ikanarr , brr+rrB.nE, pe ia-
yar'8.n r-i a.lr ir-arrEEa

Sumber air bekas paitai

..,:i*,:
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A- Air dag. sifat-sifatnva

Setiap benda hidup dan benda nrati meuiliki sifat_
sifat tertentu. Sifat ini dapat berubah karena adanya
Pen$63uh lingkungan, sehingga adakalanya bisa berubah
kenbali seperti aslinya. Tak terkecuali juga air, benda
alami yang merupakan salah satu dari enpat unsur penting
bagi makhluk hidup., yang keempat unsur tersebut
diistilahkan uuAT vaitu; Hatahari sebagai sunber Fanas dan
ener*i, udara sebagai sunber oksiEen dan zat lemas, Air
sebagai sumber hidrogen dan, tdnah sebagai sunber jenis-
jenis nineral.

Dengan adanya penElaruh faktor lingkungan
air, naka air akan nempunyai banyak nama sesuai
asal temoat dan sifatnya seperti :

terhadap

denElan

Berasal dari manusia dan her+a.rr ,liberi nama ; air 1iur,
air keringat,air susr-l, &ir k+rreing da.n sebagainya.
Berdasarkan tempat ; air tanah, air sundai, flir
danau, iaut dan air sunur serta air leding,
l{arnanya; air bersih , keruh, biru 

"

Berdasarkan rasanya ; air asin, air tawar,&ir SuIa.
Karena suhunya ; air panas, dinliin, E,uafit, dan uap.
Karena Denpunyai mistik ; air zam-aam dan sebzuiiairrya.

13
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Halupun

tulen sebagai

sebegi berikut

banyak nana yans diniliki

zat kinia murn i menl l ilii

'alr,

rruiti

namun

sifat

yang

ialah

( 1 ) . Sifat-sifat air sebagi benda alarri yang

Air mrlrrri akibat penEiaruh linEiltur:gan ahan

bentulr. nisalnya, air nenjadi. Lla[i: air: menjadi

sebagainya.

murn i .

Lerrrbah

es dan

I'lenurtrt Rismunandar (1:i84 : 4-ii) waliipurr hanya.k nana

yang dimiliki ai.r, naflurr a.ir yang tulen atau murni neni-

likl nulti si.fat yaitu :

( l. ) . 9..ii*I..:+.!-.":::1;;,.:--::i ? if- Ijj:n.*i-]-\i:,.,,j1 ,1 .L,rijii,i,;: jil.srli+- !:rji,-:.f.i ij:ll,::j:i-l.,

Aj-r ${+!r-r;xud..i. l-itrrnri..lr i.r.l Erx-i-i..-ii.-tq;it itir: .:,ri ij'L !}r.:iii)..-",i-t-tlii. L:i.nc;i,;i-inil.*i-,

=ep:er"ti:1 itir,'irr-ir.rdi ilii[],lii.t-, B'i..;:iil"irr-r';-iii;ri. l' l:r'."-,t1r'r*!.-, rn*r:.i*ci j.

LtsF, rJ:i.iii.+n* lt+i: t".li.r' s.i.:;.i:rIit- i:iErv',-iru*rI i.jeri i-ri:rlr'i;ir:ii;ti. F*;- i+tir.ru;i

.antav-.r l*in rJ.er,'i. r

a. Evaporasi, yaiiu perrEiuspan s i.r da.ri bunri akibat

penyinaran mataha-ri, panas bunri cia::r r: J.ah manusia

send ir i .

b. Transpirasi. ial-ah penEiuapan air ,l*.ri t'ubuh semua

makhluk hidup.

e. Evapotranspirasi. ialah penduaparr air nnelalui

evaporasi dan tratr5rpirasi s*+lrta b+rL:E.irra-54.10fl .

(2) SifaL sifat a.it kererre. atihaL linakunEan.

Air pada hakekatnya t.idak bersifat dina.mj.s tetapi. adalah

-ge.:
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statis, alran dapat nenanpilkan kedua sifatnya yang
berlawanan yaitu; disuatu tenpat adalah nerusak dan
teupat adalah nembangun.

salinE

d i lain

Da.lam penanpilannya, sebagai air yang merusak, &ir
bergerak seolah-olah bebas aktif tanpa kendali, dan ini
adalah peng161'.u6 lingkun,an. f,envataan ini dapat dilihat
antara lain ;

nenghancurkan benda_benda keras seperti batu_

nenbawa benda,-benda Iapukr nenjadi butir kasar
dan halus ketenpat yanE lehih rendah dari asar senura,
Dapat aelarutkan eat_eat kirnia nineral
dalam tanah untuk dipindahkan keteupat

a. Dapat

batuan.

b. Dapat

c
YanE berada

lain, dan
disamping itu dapat ke arah bawah di tenpat yang

d

sama at.au nasuk

perkulasi.

Dapat nembentuk aliran
nenghanyutkan apa saja
barrj ir .

kedalarn tanah yang disebut

Yang sangat deras dan dapat
yang dilaluinya nisalnya

Disanping nerusak tersebut diatas, sifat air juga
tenban,un seperti air dalam per.jalananya nenurut arur
sungai dapat menbawa pasJ-r, debu, kerikil, batuan kecil.
Ke se,ua naterial tersebut diendapkan rlan ditenpatkan
dinuara sungai, marlpun jauh sebelum neneapai Duara. Akibat-
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nya akan terbentuklah tanah-tanah yang kelak nenjadi areal
pertanian. Akan tetapi cli posisi lain proses tersebut

adalah negat,if , yaitu dengan adarrya pendanEkalan sun€ai

sehingga men6ihambat aliran sun€lai tersehut.

B. Air dan l{anusia

Kita ketahu i bersx.fia-samff. bahwa air o leh nranus ia
semenjak awa] perturrbuhan dari rua-rrusia tersel:r:t. Air
dibutuhkan oleh noa.ni:sia tersr-br-rt. Air 'libutuhkan oleh

manusia ur:tuh kelanjutan pertumbuharrrrya hirrgga saat

terakhir ,liparrggil pnJang ke als.ru baka. $et j"ap nanusia

rata-rata nenElandung air sebanyak gD 7, da.ri berat badan-

nya. Bila ia kehilangan air pada tubuhnya 10 it saja,

kesehatannya akan mempr i hat in ka.n , d an j i ka sudah 20 7.

akibatnva f ata1. Ha-l ini akan ,iirasakan cen€an trimbulnya

rasf, haus, hihir menE{er:ing ,larr mere[rL,et kedn] a-n ronEiEia

mu1ut. Biasanya kehaus;nn dir:bat'i denEarr mirrun air yang

rata-rat a ne lampar: i blrtas yarrEi": d ihutui-rkan ::*h*i-rarrrya..

Berarti air rner::pafiayi suatu hai yang pitul dalan

kehidupan dan penghiduparr nranusla dar: i uga baEi makhluk

hidup lainnya. H*1 inj. dijela-skarr uieh Hj.smr:na.ryjar (i984:

10-12) bahwa- air adalahr hebi-ituha.rr polr^oir bra,{i }:adannanusia

dan mempunyai multi fr:rrEsi dalan tubuh marrlrsif, tersehut.

Banyak alr yarrE diperl-r:,kiarr oleh tubuh manusia

terElantunEl pada situasi dsn kondi,si setia.p harinya,
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f'
nisalnya;

dikandung

pekerjaan

suhu udara, kelenbaban udara, banyaknya air yang
dalan nakanan, dan intensitas gerak dari

yang dihadapi pada waktu itu. Eksistensi badan
nanusia pada unu,nya adalah sehat dan funErsi ang€ota badan

t*
dapat berjalan la.ncar, diperkirakan setiap harinya
dibutuhkan untuk minun ialah orang dewasa antara 4 _ g

Elelas dan anak-anak lebih kuranE lehiir 4 gelas.

Dengan cclemikian air menpunyai nultifungsi bagi
kehidupan dan penghiclupan yang antara la.in ialah:
(1). Sarana angkutan dari hasil pencernaan makanan
bentuk gula tungEtal: asan animo t zflt uj.neral dan
kejarinEfan-jaaringan sel yang kemudian disirupan di

pencernaaD ke

sebaElai air

17

dalarr

vitanin
dalam-

nya.

<2). Seba€ai alat penEanEtkutan sisa_sisa
terninal penenpunEdn, bahkan sampa-i keluar
kencing.

(3). Sebagai sarana pelarut yanE.dihasilkan oleh kelenjar_
kelenjar dan enzin-enein.
(4). Sarana kelebihan panas sdari baEiian badarr yang beker_
ja keras dan keluar sebagsi baringat.

Disanping pertiruhanEan fungsi dan kebutuhan air bagi
kehidupan dan penghirrupan uanusia tersebut, maka ada
persyaratan bagi nasinEi-masing standar kualitas a j.r.
Persyaratan-persyaratan tersebut, seperti dikenukakan

ii;:, ,.r. :-

I;' .;'
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$lanat Ryadi (1984: 1L-18) iaiahr (. I). Eersyara.tan

(2). persyaratan ehr-:mis, (3)" per"syaratan bioloEiis

(4). persyara'Lan radiologiis.

fisis,
dan,

Secara fisik dan empst faittrr 1;an,{ diper}atikan

yaitu; [{arna, kel<eruhan, bau da.rr ras[r. Keenpat indikator

tersebut, harrya hau sirja penilaiarrnya ilit.entukan secara

subyektif , Vaitu ,lengan ja.Iar-",. a.7.y clieneerltan secara

berturut-turut. Jurrlah perrEienDeran 1t.u m*rl:pakan anEka bar:

dari air yanEi ,lipr.rj.hsa. i.imurrnya L-,enilaian teths.dsp bau

dan rasa sering dilakukarr secara ber'samaan, harena secara

kualitatif kedua kcmprnen tersebut. sr.riit r:nt.uk dipisahkarr.

Secara biologlis yang 1*h j h menpe::*1eh perhatian

terhadap perrilaian air ialah oleh kel'radirarr mj krr-.lorSanisme

yang pathogen, malipurr juga yanq n,:'np6thr:.Een. sekalipun

yang nonpathogen seDara relattf lida.k b*gj-tr.i L-,erbahaya

baSli keperrtingan kes+hata-n, rlB.mui-i ka,r*rra E,rlunEannya

ter lalu hanyair. a.kan dapa.t i u€a rrerapr?nEiaruhi rasa ,

bau esLhetis ria.n lairr-1ain. tlan Lr::fup"'n Lrerakibat

nenyulitkan pengolahan oieh PAryJ Kesuiil,an yang sering

timbul iaiah tersumbatnye systern sariuHan pasir atau

sand f i1ter, disamping i tu iu.ea hanba.t*n L'sCa sarin.Eian-

saringan pompa pada instalasi PAH tersebut

Ber iku t persyaratarr kiroia un t'uk air , yang walauPun

kimia tersebut pa.da umunya, rtuclah larut drlam air, nanun
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dapat nininburkan tercenarnya air, yarrg meabahayakan

terhadap keperruan akan air. Lebih-lebih ragi untuk air
ninuu, dengran adanya pengaruh toksisitas harus rebih
[enPeroloh perhatian, karena danpaknya dapat ueninbulkan
keracunan. BeEitu pura halnya keadaan persyaratan
radioloEris, yang dalan penelitian ini tidak dibehas seeara
detail. Kenyataan ini dapat diperhatikan beberapa zat
radio aktif vang dihasilkan oleh pabrik penbangkit aton,
yang dapat neninbukan pengotoran a.ir dengan seElala akibat
radiasi yang ditinbulkannya.

C. Air dan tunbuh-tunbuhan

Air adalah nutlak diperruka, untuk kehidupan hutan
atau tunbuh-tunbuhan, yand sana halnya b*6i kehidupan
uanusia. Pertunbuhan tuubuh-t.unbuhan dan perkenbtngannya

akan sanEat ter$antung pacla a.ir, Tanpa air, hutan dan

tunbuh-tunbuhan tidak dapat berasimilasi untuk nenghasil-
kan karbohidrat,lenak dan protein. Tanpa adanya asinirasi
berarti tidak ada pangfan dan tidak ada lagi kelanEfsungan

hidup.

Air yang diperlukan oleh sega.la jenis jasad-.jasad dan

makhluk-nakhluk hidup itu kesenuanya berasal dari hujan.
Air hujan yang jatuh di t,a.iuk pohon-pohon ekan f,ot***
nelakukan perjalanan sebagai berikut; (a) Sebaglian menEiuap

dan kenbari ke angkasa, (b) sebagian rolos dari tajuk dan,

I :, -. :"' it" -. .i ii,q,1ru
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(c) sebagian lagi mengaLir nelalui dahan

dipernukaan tanah. Dipernukaan tanah

kedalam tanah dan sebaEiiarr men9alir di

ta.nah.

ran

hutan

luas

dan batang iatuh

sebaEian meresap

aias pernukaan

Dengan demikian turibuh-triniLruhan membutuhkan air t-intuk

menegakkan tr:buh darr urrtuh ber L anEisllngnya as:+ irri 1as i zaL

asan aranEl. Assinrilasr berlanEisung clerEian dukunEian hiiau

daun sinar uiatahari sebagai sumlrer ener6i " Berarti tumbu-

han adalah peranElkap enerrsi matahari yan€ terbesar di

seluruh durria, Kebr:tuhan a.1r nntr-rk setiapr tunhurh-tunbr:hran

atau setiep jenis tarrt-ma.n ner:h,eda-heda.

Hutan yang meniliki ta jr-rk h:er Iapis, ptrrtukaan tanah

yang terlindung r:1eh tunobuhan penutup taneh dan lapisarr

seresa.h'(daun-da.unan. ra.ntirrE-r"anting, r"lan,lahan yang

rontok dan menrb',-1slrk ja.dt humus) akarl. irr*natahhan energi

kenetik tetesan dan alirarr a.ir huj arr, sehin6$a erosi

pereikan dan erosi permr-rkaan tanah ahan meniadi kecil.

Lain halnya jika tanah tidak terlindunEi oleh tunhuh-tunbu-

han aka.n merrdatanEikan kelupas tanxh, sehinEiEla ahan menjadi

telanj ang.

Begitu pula sebaJiknya., dimana kesempurnaan pengatu-

ja_lannya air juE.e akan dipengaruhj. oLeh kondisidari

a.tau tumbuharr penutupnya yang antar:a lain ialah; ( 1)

hutau ata.u tunnbuharr, (2) ietak hutr.n, (3) keadaan
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hutan.

1985

atau jenis tunbuhan penutupnya (Kaslan A. Thohir
226).

Adarrya peilEadaptasian rliri terha.rlap ket,utuharr air.
Kesu.buran tarrah dapat renEfLlrarrEii kebuiuhan terirarlap

air.
Kelernbaban lirrElkur:aS darr kehutuharr a.ir.
Seta.ngan perryakit terhadap tanaman dan kebutuhan

airnya.

Dengan denrikian kondisi hutan tersebut di atas, yang

seharusnya ada dan harus dapat memenuhi fungtsinya sebaElai

Pengatur air, dan ini sudah barang tentu ter€antung dari
kuanrtitas dan kualitas air yanEi diperlukan dan kearJaan

tanah dari daerah yang bersangkutan. Hasarah ini., hingga
kini belum terpecahkan secara tepat, eepat dan henat,
Kenyataan ini tanpak jelas, bahwa mata air atau sunber_

sunber air seperti surrEiai-sungai dan Lain sei:aElainya yang

hanya pada nusin huja.n saja memberikan air arar-l mengandung

air patensial.

Lebih lanjut bira diperhatikan keterkaitan antara
tumbuh-tumbuhan atau veEletasi terhadap kebutuhan air pada

suatu daerah dapat dipengaruhi oleh keadaan tunbuh_

tuubuhan tersebut. $ehubungan dengan ini ada beberapa

unsur yang clapat mempengaruhi kebut.uhan a.ir dari hutan

atau tumbuh-tr:mbuha.n yang bersanElkutan yaitu;

(a).

(b).

(c).
(d).



IY" SU}IBER-SUI{BEE AIR

I'lengetahui macam dan sumber air adalah hal yang arat
pokok dalan membiearakan mernE,enai air, dan kaitannya

dengan pemanf aatan air hagi ruakhluk hidup terutana

nanuasia. A,lapun sunber air r-rtama yaitu; ( 1) air huj an,

(2) air perr,rfkaan, sungai dan da.nar: , rjsn { 3 i ai r t.anah

(Soenarso Simoen, 1966 : Azrul Azwar, 1983 : 35).

Keti$a sumber air seperti di atas tidak merata

dinasinE-masinEr pu lau atau daerah, sehinElga. rrasing-masinE

pu lau atau daerlrh mempunyai troterrs i yang berbeda .

Potensial air yang berbeda ini dipenEiaruhi oleh unur

geologi, daya dr:kun€ batuan de.rr topograf i .laerah yang

bersanElkutan " Dari naslrrEl-nasing sunber a ir atau uracan-

macan air yarrg rit a-ma. riapa t perru 1is j ai;;rrknrr seeay&

singkat sebaEiai berikr:t.

A. Air Hujan

Sebagiai sunbet air utaura dari ai.r a-cialah atnosfir
yang rl.engtandr:ng 10 7J uap air; melalui proses kondensasi

serta keadaan f isis linElkungarr, uap air ifu meniadi eair

atau padat dalaru bentuk hutir-but:-r. Butir-butir tersebut

senakin besar sehin€ga tid*k dapat lagi nenginbangi dava

Eraf itasi yang .i atuh ke buni berupa hui a.n, a:]r, €s atau

92
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salju. Proses perputaran air di alan adalah di. nurai dari
sanudra atau larrt, sungai dan danau, termasuk tunbutran dan

hewan lalu ke atnosfir nelalui penguaparl, iatuh ketanah
nelarui endapan dan mengalir nelalui sungai dalam
peresapan air tanah ke laut dan seterrrsnya.

llaktu terjadi hujan penguapan tetap berlangsung dan

sebahagiannya tertahan pada tumbuh-tuunbuhan atau daun yang

dinanakan Tnoersepsi. sedang sebahagian lagi meresap ke

dalam tanah at,au s-j*kuLe.Li. Tentu saj a oukan meresap

semua, akan tetapi sehragian mengal ir di permukaarr dan

dinarakan Runnof , lalu sebaEiarr laeii *kan hila.ng nelalui
penEluapan ta_nah, disebut Evaporasi dan yang menEiuap nela_
lui tunbuh-tumbuhan disebut Respj'.rasi.

Curah hujan rata-rata di Indorresia. c,-rkup tirrggi yaitu
besar 1200 mm sampai i000 per tahun. Curah hujan yand

rerrdah terdapat di Husa T*rrEEa.r;-r Bara.t da.n Nusa TengElara

Tinur serta Tinor Ti-nur, sedangkan eurah huj an cukup

tinggi seperti frian. Kalimantan, Sunatera dan ju6a Jawa

berkisar 3000 mn per t.ahun (perhatikan tal--:e} ? halanan ).

Air hujan ini di beberapa teupat bisa .Jimanfaaatkan

sebagai air rinun, di sanping keEfunaan lain bagi penciuduk,

Berdasarkan penelitian dan perhitungan secara ilniah,
telah dapat diketahui bahwa curah hujan di GununEI KiduI

dapat remenuhi kebutuhan penduduk selamma tujuh pada musiu
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kemarau. llaraupun rlaranr hal ini diperlukarr juga \penelitian
nengenai bahan-bahan setempat ya-ng nunEikin dapat
nenimbulkan dampak negatif pada kesehatarr. Hanun untuk air

.hujan di rndonesia dapat digolon6kan rebrh baih dibanding
air Sungai Ciliwung,Jan .sungaj.-sungai kc,tor cli kota_kota
lainnya (Srinurni Dulhamid, 1gg4 : 84 ?5).

Berkena.an dengan po lusi a.ir hu.j an, &da kaitanrrya
deng'an peneenaran udara. Dengan semakiri banyaknya coz rlan
Hoz di udara, rnenyebabkan oranEl kekurangan oz di
daerahnya. Hal in i ternyata berkaitan larrElsunE[ dengan
pen indkatan akt if ita.s penrlr:duk . Sehubungan dengan
pencemaran ini, maka air h*jan ynng jatuh di daerah
perkotaan kualitasnya rebih bururt dibarrdingk*n air huja
yang .j atuh dipedesaan . Berarti peneemara.n uclara dapat
berpengflrr:h buruk terhadap nir huj an ( Sudarrna.j i, lggT : 1) .

Derrgan acianya siklus na- ik dan tr:run air set,aEtai
penEaruh ulah matahari, maka tidak salahkah kiranya bila
mana dinyatakan bahwa "rratahari acia iah ponrpa air alani
yang tidal"r ada ta.rarrya besar kapasitasnya,.. Air
yang menEiuetr merrgfisi ruang angkasa diLaksir tidak kurang
dari 225 billiurr ton (sinost dan tiilscn dalam Rj.smunanclar..

1984 : 17). Udara yang panas dapat menampunEi lebih banyak
uap dari pada udara yang dingin suhr:nya. udara panas
yang menEf arrdunEl uaE rlan nnenElangkasa a.kan renElalarri
penurunan suhu. Daya tampung akan berkura_ng sehinEEa
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akhirnya menjadi jenuh dan terlampau daya tanpungnya.

Eelebi. han uap akan mengenbun atau kondensasi dalam suhu

yang dinglin menjadi titik embun, yang akhirnya nembesar

dan jatuh tertarik oleh buni sebagai air hujan yang

disebut EreE-j-pi-Laei.

Uap air ini berada. di Ban&-Eana, yaitrr di mana ada

ruang di situ ada uap atau lembab. Tinggii rendahnya kadar

uap dalaru suatu ruaflgarr atau lingkungan tergantunEf pada

beberapa hal;

( 1) . Tinggi renrlahnya s:uhu udara

( 2 ) . $uhu udara, bertarrbah t irrglgii suhu bertanbah banyak

pula lenbab yanEl ditanpung dalan sustu ruanElan dan

sebaliknya.

(3). An$in, yang dapst n*rubah keienuhan lembab dalan

linBkunElan, dan dianggap sebagai distributor uaP di

dun ia .

Uap air yang berkuurpul diangkasa tanpak beraneka

ragam dan disebut awan atau mega. Adapun bentuk awan ini

bernacam-nacam pula sesuai menurut keting€ian tertentu

yang dapat disebutkan sebaElai berikut :

(a). Keting$ian 0 - 3000 n, terdapat tiga ienis awan;

1). awan stratus, terdapat pada lerenEl-lereng

gununEl, bentukrrya ptltih, ketinEigian lebih

kurang 2000 m ke bawah.



2>.

3).

Z6

Awan stratus eunulus, ketinElgian antara 2000-

3000 ri, hrentuknya bergunpal dan berlaPis,

tebal dan keabu-abuan.

Awan eumt:1us, ketinEiElian hampir 3000 trI,

berke lonpok hresa.r , i'tarna put ih dan neramal-kan

cuaca akan cerah. Di samping' itu iuga awan

cunrulus ninbus, tidak begitu iarak dari

permuka.an burui, frE1ebar, tebal, $,a-rna hitan dan

meranalkan akan turun hujan clan adanya

halilintar.

awan;

princak

r, tidak

a.ndkasa

(b). Ketinggian 3000 - 600t1 m, iuda ada tiga ierris

1). awan peci puncak gununEl, tebal menut,ttpi

gununEl, seperti kePa].a i anur '

2). allan altostratus, ketinElgian 4CI0t1 - 5000

berbentuk, teunbr-ts caha-yn cia.n merlutuF

luas.

3). awan

luas

alto uumtl}us, Eit-impalart-gumpalan berkelumpok'

warnanya putih tian berBelr:mbanEi.

(c). KetinElEiian lebih dari 60trl.] rn, r*ang ;Llga ada tida

jenis yaitu;

1). cirus stratus, hentuknya haLrur dan bentuknya

kadang kala' ber:Earis-eiaris ' Ili saruPinE itu

hren-tuknya indah, dan diramalkan akarr huJan '

saatnenutupirnataharidanbulanberbentuk

]ingkaran yang d inanaka-n f.or-p::e-.
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2). aT{an Cirostratus, berkepinEl-kepinE, dan

nenutupi ruang angkasa yang luas, dan

dapat

hanpir

ketinElgian rencapai 7000 n.

3). a$ran cirus, yEnE keberadaan di atas eirostratus
yangl bentuknya halus.

Hujan yarlg turun bentuk dan intensitas dan lananya di
setiap daerah berheda. Hrrjan tersebut pada ununnya dapat

dibadi atas beberapa jenis yaitu i

(1). Hujan lenah,intensitasnya kurang dari $.OZ Enlrenit
(2>. Hujan r,idak begitu lemah, intensitasnya antara A,O2-

0,05 nm,/uenit .

(3). Hujan nornal, intensitas U,05 A,26 nm,/menit.

(4). Hujan deras, intensitas 0,25 1 nn./ruenit ,

(5). Hujan sangat deras, intensitas lebih dari 1 nn,/menit.

Ki.sah pendek tentang petElerakan air di atrnosfir atau

prosesnya terjadi hujarr, seperti telah diulas di atas

sudah jelas dan nyata, baElainanapun liku-Iikunya yanE pada

akhirnya jatuh kepernukaan bumi. Kiranya akan memperieias

lrgi dengan nenperhatikan skeaca berikut ini.
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Ganbar. 4. SKE}.IA slKLtIS AIR DALAI'I ALA},I TERBUKA

Sumber: Rismunandar, 1.984 : ?1)-

!P. Air Pernukaan

1. Air SunEtai

Apabila kita membahas tentanEi sr:trgai, sudah baranEl

tentu banyak sekali hal-hal yang berkaitan clengan sunEiai

tersebut. Akan tetapi pada ha$ian irri akan dibahas seear8

berurut aclalah sebaEai ber ikut ; (.t ) pengert j-an sungai '

(b) geomorfoloEii sungai, {c} perencanaan persirngaian dan

(d) adalah penElamatan air pernukaan dan debit aLr'
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(a) PenEfertian sunElai, SunElai adalah PerPaduan alur

sunEai dan aliran air didalannya. Alur sungai ialah suatu

alur yang panjang diatas pernukaan bumi tenpat nenEalirnya

alr, baik hrerasal dari air huian naupun nata air tertentu,

sedanEkan aliran air yaitu bagian yanE tersentuh oleh air-

Pengertian deuikian ini adalah tiniauan seeara

i lni nh al ani..

a

PenElertain lain tentang sunElai yaitu tinis-uan undang-

undang persunEfaian Jepang yang nenielaskan seba$ai

berikut: sungai adalah suatu daerah yang di dalannya

terdapat air nenEalir seeara terus nenerus yang neliputi

aliran air dan alut sungai ternasuk bantaran, tanEl$uI

dan areal yang d inyatakan sebaEiai eI iran sunElai

(Suyono Saatrodarsono dan Ilasateru ToninaEa, 1985 : 15).

Dari dua tiniauan tersebut dapat disinpulkan bahwa

sun$ai adalah cekungan atau daerah aliran air, yang[ berisi

air secara kontinue yang nencakup kedudukan bangunan di

daerah aliran sungai bersanElkutan

suatu daae.rah tertinpa hui an kemudiaa air hui an

tersebut menuiu ke sungai dan berperan sebagai sunber air

sunglai, dinanakan daerah pen€aliran sungai, sedan$kan

antara dua daerah pengialiran yang berdanpinEian disebut

batas daerah aliran. Contoh dapat diperhatikan ganbar 4,

yang nenujukkan dua buah sungai yang mengalir ke laut-
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Daerah penEfalirarr surrg'ai A dikelilirrrfi oleh AGDHJ dan

daerah penEialiran yang ada hubungfannya d.engan titik, E

adalah daerah yang dikelilingi oleh daerah AGDHI. Garis

putus.-putus GD adalah batas dae::ah penEialiran A dan,B, dan

glaris HI adalai.r baLas daerah pengaliran srrak sungai E dan

F . dari pada sungai A. Sungai A menpr:nyai dua anak sungai

yang nenElalir bersana-sa.na mendekati rruara akan tetapi ada

pula sunBai yang anak-anak sungainya nengalir terus ke

titik pusat atau supgai B (gar.ttax 5).
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Gambar 5. Daerah FengaJ iran sungai
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(b). Pola aliran sunEfai,Ditinjau dari segi hidrolotli,
fungsi utana dari sungai iaLah untuk nenanpung air hujan

dan uen5falirkannya saupai ke 1aut. Daerah sungai di oana

renperoleh. -air uerupakan daerah tanglkapan hpjan

disebut Daerah PenEtaliran Sungai (DPS). DPS dapat

dikatakan sebagai suatu unit kesatuan wilayah tenpat air
hujan nenjadi aliran permukaan dan nangunpul ke sungai

renjadi aliran sunEai.

SunEai di dalan senua DPS nenEikuti suatu aturan
yaltu bahra aliran sungai dihubungkarr oleh suatu jaringan

satu arah di Bana cabang dan anak sundai menBalir ke

sungai induk, yang lebih besa.r dan nenbentuk suatu po1a

tertentu. Pola tersebut akan sangat dipengaruhi oleh

kondisi; topograf i, geoloEli, vegetasi da.n ikiin pada DPS

tersebut. $eeara keseluruhan hcndisi tersebut akan

nenentukan karateristik sunElai di. dalarn bentuknya. AdaFun

Bola al.ira.n yanB terdapat di Indone*ia. antara lain ialah;;

1). Radial, pola ini terdapat pada lererrg gunung 8.pi

atau daerah dengan topoEfrafi berbentuk kubah.

Rektangular, pada daerah kapur.

Trellis, dijumpai pada daerah derndan lapisan sediuen

di daerah lipatan, seperti di Sunatra Barat dan di

Jawa Tengah

Dendrltikrumumnya'pad'q'daerahdenganbatuansejenis

d.an penYebarannYa luas.

2>.

3).

4).

)
I



Lebih jelasnya pola aliran
diperhatikan pada Eanbar berikut.
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dengan 70 % daerah Fegrrnungan, yang nenyebabkan

penEaliran sungai-sunBai jugla tidak luas. akan

keuiringannya cukup curan dibandinE sunglai-sunEfai

lainnya di dunia.

33

daerah

tetapi

besar

Dl fndonesia ternyata luas daerah penEaliran dan

panjanEl sungai juga tidaP. besar dibandingkan denElan suna-

Ei-sunagi lain di dunia (perhatikan tabel 1).

Apabila dilayanEikan pandangan kita sepanjanEl aliran
sungai nulai dari mata alr atau hulu di daerah peEunungan

dan dalan perjalanannya di daerah dataran, secar

beranElsur aliran sungai berpadu dengan banyak sunElai

lainnya, sehinEEia tubuh sunElai semakin besar. SanEat

jaranB terdapat sebuah sunE:ai tanpa diikuti eabang-eabang

sunEiai, bahkan sebelum alirannya berakhir sungai tersebut

uenbentuk beberapa eabanEl sungai yailg dinanakan enf lueryt.

Apabila sunEai nempunyai beberapa cabanEi akan tetapi

sungai yang palingl pentinB yakni sungai yanB daerah

pengfaliran panjang dan volune airnya yang palinEt besar

dinanakan mai& river- at*u sungai utama, sedalg:kan cabanE

lainnya disebut anak sungai atau tributar:r.
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Tabel No. 1

KONDlSI SUNCAI-SUNGAI DI INDONEgIA

nber: Sr:yono 9..i,srodarson0
1885 :3)

a.rr HataLertr ?omina$a,

,$ebagaimana sr:Cah ki.la ketahr.r i. bah*ia , polfl aliran
sungai itu herbentnk tigia tip* yaitu t:.pe L.,rr1rr burunB, tipe
kipas ntau r:aclial dan tipe sr:jajar. Ken.y*tarlnnya keaclaan

sungai-sungJai tidaklah sesederhana kea.laan dereikian,

tetapi sering merupakan p,erpa.dirrn ,"lar j. ket.iga t ipe di
atas. Dalam nengets.hui barrya.knya a.n*k-anah $rJnga.i euatu

daerah pengsliran digunn-he.n srratr: inclek disebut, kerapatan

sungai, yang' ciapat dihitung rjengan formula :

Kerapatan sungai Tc,ta1- pan j anH sungai + anali-anaknya

Luas Caera.h peilga 1i ran

Pulau Luas daer"ah
aliran{ kme ;

Panj ang
(km)

Jawa Citarum
Bengawan $o1o
B&aaatas

sungai

5. Uri9
16.000
19.080

z5a
350
$84

Sumatra Asahan
Kampa.r
EatangiHar i
Sepr-rt ih

f,al inantan
H.r ts,s L.or,

Ba.r i tr:
Ka"puas Besar

6.00r,1
31.000
{I8.6{tE

7.)'lUI r &LrU

3.q.1r'10

100
zF19
636
275

900
L r.+o

??E.
9u lawes i Ea.r*rrg-

llaran*e
Sarl nn o

?..5rij
3. igl'l
1 fi,Qr-i

li)

1?5
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Pada daerah yang kondisi tanah yang renbesan air
seperti daerah berpasir angka kerapatan sungeinya keciI,
sedangkan pada daerah yang kedap air kerapatan sunEiai

menujukkan anglka yang besar. Kerapatan sungai di daerah-

daerah hutan dan padang runput menujukkan anEka lebih
besar dibandinE denEan daerah gundul, sedangkan daerah

dataran tinggi terutama dilerengi-lereng pegununga.n

nenberikan angka-angka yanEl lebih kecil dibanding dengan

dataran rendah. Angka kerapatan sunElai pada daerah yang

banyak hujan akan lebih besar riibarr,ling den€an daerah

kering.

seeara sederhana koef isien bentuk sr.rngai yaitu men-

per l ihatkan perband ingan a,ntara lua s daerah pengaJ.iran

denElan panjangl sungai tepa.t di hitung dengan rumus i

oeffisien +orak
uas daerah penga.liran
anjang sundai utara

llakin besar harEa. F , berar t i makin besrar *tau I ebar

daerah pengaliran sun6fai tersebut.
(Soyono Sosrodarsono dan Kerrsaku Takeda. 1$85 :170).

Dari kerapatan sunEiai pada suatu wilayah tertentu
nenunjukkan banyaknya analt sr-lngai daian suatu daerah

pengaliran tersebut. Biasanya. harga ini arlalah kira-
kira 0 , 30 - 0, 50 dan rl ianggap sebagai indek yang

nenunjukkan keadaan topograf i dan .gec,logi dalan daerah

F-A din
A=1
L=P

aan

t

rt.,..- r. "l i; ,, .: ;i;, -.1. ill

-J



yang, perueabe], di pegunungan-peEiunungari clan

lereng, tetaEi besar untuk daerah-daerah yang

huj annnya .

Jb

di }ereng-

banyak curah

tlorfologi sungai yang: pentinEi laEi rjibicarakan adalah

prof i1 atru penaflpf,nel sunga.i. prof .ii ygrlg dirraksrrd adalah

bentuk penanpang melintang sungai rrulai rlari hulu sanpai

kemuara sungai terseb,ut. Pada hagiarr hulu sungai di
daerah-daerah peEiununE[an b iasanya penampanEl sungai

berbentuk hr:ruf v. Lain haLnya paca znrte allluviaI,
ataupurr d iru 1ai pada ba€iiarr E ertengahan aL iran sunEai

berubah bentrik sell.jrt i hr-rruf i! . Serne.kii: kerah nuara

penampang sungzri semakin lebar, dan di sampinE it,u akan

nenbentuk tikunEan-tikunsa.n tertentu atau rlinamai raiander.

e ) . Pererrcana.arr Persungaian . BerEaean-mrq.cail pekerj aan yaDg

dilaksanakarr rlalam ranE[ka kegiatan d i bicle.nH persungaian

seperti : pembanEiunan si=t j.m pen.9-:aman hanj rr, penbuatarr

sadap untuk pe lbaEiai kebutuharr air , usaira-usaha

pelestarian aiam dan lingkunga"n hidup serta. perbai.kan aLur

sungai untuk kelancararr ialu lintas ei.r.. A..lapr.tn jenis
pereneanaarr persurrElaian dapat d ibedakarr ; i 1i pengaturafl

dan perba.ihan sung:ai , ( ? ) pemarf aatai-r air sunfai,
(3). PerrBemk,artian r+ilayah runga.i, {4) . Pe}r-,starian lingl-
kr:nE{an sunEai dan ( 5 i " Feren*&nas.n l_a j_u i irtas sunbai.
(Suyono Sosrr,da.rsc'rro cls.rr i{r.sster.u Tominaga, lgBS : 7 - g).
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Dalan rangka pererrcanaan perbaikan dan pengaturan

sungai harus disesuaikarr dengan tingkat perkenban6an
linbah sungai serta kebutuhan masyn.rakat. Tujuan adarah
dalan ranEika peneegahan bahaya banjirdan sedimentasi aErar
sungai tetap stabil. Jadi pereneanaa.n persllnEfaian ini
adalah - pengananan ban j ir, pen,rencia-r iarr ar-us sunElai,
nemperhatikan sungai sebagai suruber air untuk perbartai
kebutuhan dan pelestarian Iingkungan dan kelanearan serta
keananan laIu lintas sungai.

Perencanaan penanfaatan air aclalah untuk neningkatkan
kenarpuan sunga.i dalan menyediakan air khususnya di musin
kemarau, harena cli uusim kemarau sungai tidak bisa
dihandalkan dari sistin hidrcrloginya. Kadang_kadanEl
Perencanaan penanfaatan air jug* digunakan untuk
nereneanakan pengurangn debit air, .rehingrga pereneanaannya
bersama-sams, dengan perencanaan perrger:cla l. ian ban j ir clan
nenghasilkan rencana Fengsn6sngerr sunEiai.

Pereneanaan pengenbangan sungai adalah pengembangan
air Eungai dalan rangka mendukung bidang eknnomi, misalnya
industri pertanian. Tingkat pen*emban*B.n sungai biasanya
dibatasi oleh pelbagai korrdisi seperti kondisi E[eoEirafls,
tehnis, sosial dan ekononi, sehingga harus ditetapkan
sedenikian rupa sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Pengenbangan

Perlu, apabila

wiLayah sunElai biasanya baru
suatu daerah tertentu telah

d irasakan

mengalari



bencana hani ir atau adapyd kera.na-rran kebutuhari air baik

untuk ir igas i roaupun [ebut.uhan ai r minum . Arlenya barri ir

menandakan keseimhangan iinEikungan l'ridup wilayah sunEiai

telah tergangigu, beEiitu .juga flengari kek*rinEarr. BAni ir dan

kekerirr$an adal ah merupaksrr gei ala yang berhuburr$an satu

deengan iainrrya atau ibarat ,lurr =isi sa.tu mata uanEl.

Kerawanan air baku sustu daerah h,isa ter.'iad i kar'ene air

bakunya sen,Jiri yang herkurarr$ a.lau penducluk yarrgl selalu

bertambah, sehing€a S.ingkunga.n tiCs.k dapr,rt nendr:kung

kebutuharr tnanr-lsia di daerah tt-trsebut.

Dengan dernikian pererreanaan pengeiil[bangan wilayah

sunEiai sanget erat hubunElannya dengan Feren canaan

tatp utang.. HunEki.n lebih j-cea1 Iialau perencanaart tata

ruang menEfgurrakan kesatuan 1"u.arrg ata* cla.sa.r wilayah ,sunEiai

atau pal ing t iciak perertL'ana&.fi t- ata ruEin.g hendaklah

nenyesurlikan dendan F'erenc*-naa-vr penE-embariEian wi layah

sunEiai yans bersarrElkut.an .

$uatu ala.L atnr-r dasar yang beittm hanya.k rlirranf aaikan

38

atat-l

l and--:

untuk

8).

dalarn peren1'Anaan pengemha.n4ati iqll-in:.ratr :r:Urrgai

perencanas.n tata ruanEi a.dalah apa:is-ng L{isetiut

evaluatLon, yang telah dikenbanEikan r't Leh FAO

nenyusun " lanrj use planning" . ( rlhaizur Nasri , igeii
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llalaupun metode land evaluation ini
untuk perencanaan penEenbanElan pertanian,

tebih ditujukan

nanun aetode ini
dapat digunakan untuk perencanaan penE[enbanElan wilayah
sungai atau perencanaan tata ruang. peruntukan suatu
daerah denEan pendekatan evaluation telah memperhatikan
kondisi alani dan kondisi sosial ekononi naupun politis
secara terpadu. DenEian denikian penbanErunan suatu daerah
khususnya sunEai tidak berkenbang semaunya.. Berarti data-
ran banj ir tidak akan dinanfaatkan sebangai pemukinan
karena pereneana tata ruang dapa.t disusun sesuai denaElai
kondisi alami yang serasi derrgan kelestariarr lirrgkurrgan
hidup.

Perbaikan lingkungan sun*a.i pada intinya adalah
konservasi kual itai air sr-inElai serta konservasi dan
pengaturan sungai nerr*.iadi ruanEi terkruka yang dapat dinan_
faatkan nasyarakat. l.[enurunnya kualitas a.ir sunga,i akibat
pertanbahan penduduk terutana di pERKOTAAN, sehingga
neninbulkarr akibat yang tidak diingtinkan. Dalan kaitan ini
perlu penEla-turan misalnya sistim penbuangan kotoran,
linbbah industri dan juga pembersihan eir buanEian yenC

dialirkan ke sungai serta perbaikan sist j.rn hidrologi.

Dalan kaitan pemanf aata.n sunErei seba(ai 1a1u lintas
air lebih baik dibanding transportasi da.rat atau udara.
Ununnya Eurrga.i-sunEiai .Ji rja.*rah hepulairan tida.k dapat
dinanfaatkan untuk laIu lirrtas jauh ke daera-h pedalaran.
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Hal ini disehabkan keadaan alamnya yanl tidak
menBuntiangkan . Pe.n-dpr:atfl n FermuakaaL-aj-f- den rlebit -SunEai :

perubahan kondisi permukaan air sungiai secara sederhana

dapat diketahui dengan menga.dahan penga.riata.n permukaan

air sunBai . 'l'ujuarr pengamatarr ialah ka.i tanr,ya denEan

penanf a.ata.n air ; benCnngan , j enrbat an clarr usaha-usaha

pengendalian sungai tlan penSaturannya. T+mpat-tenpat

pengannalan harus dipi lih dnrr menenuhi syarat-syarat

terten'tu seperti; (1). bei:as dari ElangEiuarr, (2). jangan

pada meander sunElai dan r( l1) . terhinr.lar clari aLiran tanah.

Adapun jenis alat ukur permr-ikaan aii: sungai yanB

pgrrting dalanr tulisan ini adala.h ; ( 1). ala.t uku:: biasa

atau staf f gange dan (Z\. ;enis pelampurrg. hlalaupun na.sih

barryak l"aSi alst ukuy lairrnya., rlalrlLln ci+iam tulisa-n ini
tidak akan d i.h icarakan .

Pertama, alat ukur biasa yait,n a.lat uku:: biasa yartg dibuat

dari ka.]ru yang dipancangkan pacla tr:pi sunEiai. Akan tetapi
alat ukur ini semakin sukar digunakan a-f:a.hi Ia permukaarr

air surrgai tersebu I serrakin t. irrggi , ka-rena F errt,aca.an

senakin jauh ke tenHah surrgai

Kedua, jenis pela.raFunEi. Alat j-rii juga sukar untuk

nemperoleh data seeara kontinue, naka harns diErasarrgka-n

alat ukur permukaan yarrg ot,onratis. Pela.nrputrEi dipasang di

pernuakaan air dan naik turun pelampun€ {pernukaan air}
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dicatat pada kertas pencatat oleh peneatat berupa pena

yang merubah glerak naik turun ke arah sudut. Kertas

pencatat itu diputar denE[an kecepatan yang tetap oleh ian,
sehingga pembacaan permuhaan air dapat dicatat setiap

waktu. Tentang penElukuran debit sungai adalah denEian

eara-eara pengukuran sebagai berikut; ( 1 ). penEfukuran

debit denEfan bendund, (Z). denEian nenE[ukur kecepatan air

atau alirannya dan luas penanpenEi melintang (digunakan

pelanpung dan metode'current meter), (3) dapat dari

kerapatan larutan obat, dan (4i. nenEEiunakn pengatur arus

nagnitis, penEukur arus 6elonhrang dan meter venturi Suyono

Sosrodarsono dan Kensaku Takeda, 1985 : L78j.

Dari cara-eara pengukura.n tersebut " hanya yang akan

dlbicarakan dalan tulisan ini adala.h point dua.

1). Keeepatan aliran dengan netode pelanpunB. Adapun

nacatr-nacan pelampung ( I ). pelampurrd permukaan,

(2>. pelanpunEi tangkai.

Dengan pelampunEl ini sering digunakarr karena tidak

dipenElaruhi oleh kotoran dan kayri-ka.yu yang hanyut.

Ada beberpa lanElkah dalan menElsunakarr nnetode pelanpunB ini

yaitu;

(a). pilih pola alir yang lurus dan bebas dari E[anEiguan,

(b). tiang observasi dipencanskan pa"d.e dr-la buah titik

(e). waktu nengalirnya Felanpungi diukur dengan Ef,opJ{-atch,



(d)

(e)
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pelanpung harus lebihr dari pada satu dan biasanya tiEia

buah,

kemudian di hitung kecepatan rata-rata, (f). diadakan

perhitunEian Cebiut yaitu kecepata-n rata-rata, kali
luas penampang melirrta-ng, (perhatikan €arrbar).

o
Parr C8.rig

o

f! ar

aliran

a

5D- 1C

GanbaT 7, PENGUKURAN KECEPATAN ALIRAN DEI.IGAN PELAHPUNi}

Perhitunean Ue;Uut.rrya. dengan memakai rrrrnus

vl-

di mana,

1 0,115 { 4 tJ, 1

Y = koefisierr

V = keeepatan rata-rata-

u = keeepatan pelampurrg

= kedalanan -tanE-liai
daLarr air

(Suyono Sosrodarsono darr Kensa-liu Ta.keda, 1Sfi5 180i.

u

z).
atau

PenElukuran dengarr

alat ukur arus,

Crrr'rerr rneter. Hetode

trerhiti:rrgai:nya j *.u1:

f'urren

JELIIIi

fteter'

teliti
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karena alat ini bersifat otomatis. Alat ini akan lebih
eocok untuk nenElukur kecepatan arus atau aliran antara
0,30-3,0 neter perdetik dan kedaraman lebih dari 30 neter.

l{alaupun alat ini lebih cocok digunakan pada sunElai

besar, naunn perhitunefannya terlalu jelinet, sehingga

daran tulisan ini tidak dibahas. Ha.r ini akan lebih baik
dinanfaatkan oleh pakar hidrologi, sehingga pertimbanBan

penulis dalan kaitannya denErarr sumberrlaya air tidaklah
begitu penting untuk dibahas.

C. Air tanah

Air tanah adalah air pernukaarr yang telah neresap

kedalan tanah dan telah nenEialanni penyaringan oleh tanah

ataupun batuan. Air dalan tanah ini sekali. waktu juga akan

nenjadi air pemukaan, yakni dengan nengalirnya air
tersebut menuju laut. Heskipun curah hujan nerupakan salah
satu penyediaan air dalam jangka panjang, akan tetapi air
tanah adarah merupakan yanEr palirrg pentinE artinya dari
ketiga sumber air tersebut. Hal ini disebabkan penduduk

rndonesia lebih kurang fi0 'a di peclesa-an lebih tergantunci

akan air tanah. Diperkotaanpun dennikian dirnana air tanah

Eangat diperrukan karena belum senua penduduk kota

nendapat pelayanan PAH. Air dalan bentuk apapun yang

terdapat didalam tanah, biasanya dinanakan

subsulface watero atau air bawah tanah, yaitEi merupakan
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salah satu sumber air ]rang i:a1ing tr'enting. Kesinpr:lannya;

yang dinaksud derrgan ai-r tans,h ialah aj-r yang bergerak

dalam tanah dan yang terclapat dalam ruanEl-ruang antara

butir-butir tanah dan retakan-retakarr dari hatuan yang

sirkulasinya terjacli seefirB. ilmiah

1. f,ondisi Air Tanah.

Keadaarr air tanah dan sesua.i pula derr€[arr perg:erakan

air seeara ilmiah ini, mai.:a yang hanyak ditricarakan adalah

air lapisan , sedangikan alr celah atau fissure water tidak
dapat diketahui. Agak iebih jauh clib;rwah tarrah terdapat

suatu daerah atau zone climana liarrEi-1iang renii.; batuan dan

lobang-iobang jenuh derrEiarr air yang clinarrake.n Eircund water

atau air tanah. iiedanElkan lapisarlliatasnya atau permukaan

d isebut wate:: tabe-L atau a ir muka 'uanal"r. Hr-rka air tanah

ini lebih kurang heberapa rueter d ihai+ali ;:-lfrrEa l dnrr danau,

dan letaknya tidak horizcntal, akan tetapi h:art,rra pengaruh

tolaltkan yang diberikarr batu-batuan kepada. aruE surrEai itu
berbeda-beda, maka nuka. air tanah tak menetu dan cendrung

nencerminkan topngraf i diatasrrya, perhatihan ganbar &,,
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AtF t'Ei(r4Yt<A ,L

T

Sunber

Ganbar

}I T. Zeirr , 1982 : 22O

HUBUHGAN AIR-AIR BA}IAH TANAH HUKA TAI{AH DAN

TOPOGRAFI

I

Air tanah dalam kondisi yang bersanElkutan

dapat diklasif ikasikan atas 1ima. .j enis ya.itu; air tanah

dalan dataran alluvial, air tanah dikaki gunrlrrEi api, air
tanah dalan kipas detrital, air tanah dalan terras
dillivial, dan air tanah dalam zone batuan retakan

(Suyono Sosrodarsono dan Kensaku Takeda, 1.?65 :99-102).

(

t
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(1). Air tanah dataran a1luvia1- Volume air ini aka.n di

penEaruhi oleh tabel lapisan, penyebaran dan permeabili-

tas. Permeabel artinya iapisan yang dapat dilalui denEfan

nudah oleh air tanah sepei'ti lapisan pasir atau kerikil.

Lawan permeabel adalah inpermeabel, -vaitu lapisarr yang

sulit dilalui oleh air tanah seperti }apisan lempunE atau

silt yanE disebut kedap air atau as$j,Elude. dan lapisan

yanE menahan air misainya. lrrpisan batuan, clisebut kebal

air atau aquifuge.- Lapisa.n F+rmea,bel yang jenutr dengan air

tanah disebutelilrif.e-r- at,au lapisan metrE[andunE[ air.

Air tanah dataran alluvial dapat

gli berikut yang -nenpunyai sifat-sifat

pula dirinci sebaba-

tersendiri :

Pertama.. air susupan atau ir:flueni_Hgtpeyaitu lapisan

yang menEendap d idataran banj ir dan lenElsung dar"i

peresapan air sungai Permukaan air tarra.h ini dan6kal

dan kecepa.tan al-ira,n besar serta kual itas ait= hanpir

saila dengan kualita.s air sunEial terseb,ut.

Kedua, air tanah lapisarr daLann, kedalamannva 1':bih krrrang

ratusan meter rlidataran a1lr:vta] dan da.tarari rii 11uvia1,

yang terdiri dari lapisan pasir dan kerikil secara

bergantian. Air tanah dilapisan ini selal.u nendapatkan

tekanan dan seringkali permukaan air yang tertekan itu

berada dekat kepernukaan tanah.
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Ketirta. air tanah sepanjanE[ Pantai, yang pada uiluunya

sifat air ini adalah air asin, karean nasuknya air laut'

nasuknya air laut kedalaru air tawar disebut

intruei air laut,. Proses intrusi ini dapat' diperhatikan

pada'garrbar 7.

Intrusi air iaut teriadi karena tekanan air laut lebih

kuat dibandin$ air tawar atau tidak adanya keseinban$an

antara tekanan air laut denEiarr air tawar. !'!enEf apa air laut

Dasuk daratan disampirrg proses alani, iuEa adanya gangguan

aanusia, Ha1 ini clapat diperhatikan pada kota-kota pantai

yang penbanEiunan seeara fisik sepeti fonda.si dedunEl yanEl

da1an, pondasi perumahan sehingEta ai.r tanah turun. Penuru-

nan permukaan tanah ini megakibatkan penerobosan air laut

kedalan air tanah, Apabila batas antara air asin den$an

air tawar berada dalan keseimbangan yart1 statis naka untuk

zone air tanah bebas dipantai dengan perneebelitas uerata'

Percanpuran air asin dengan air tawar dalan sebuah su6ur

dapat tejadi dalam hal sebagai hrerikut; (e) dasar sumu"

terletak dibawah perbatasan antata air asin da'i 8"ir t'awar'

(b) perpukaarr air dalan sunur =e1ama 
penonpa'e'n neniadi

lebih rendah dari peruukaan air laut ", darr (.,: ) keseiubangan

Ht$E$t*H$f,ruft"tF$Fr,*tiH*nuE*ftu*F''8,1i" 
tawar ticrak daBat

a'
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(2) Air tanah kipas detrital.

Adapun sifat air tanah clidatarrtn bentuk kipas i.ni,
pada hulu endapan air tanah sulit untuk ditampung, akan
tetapi cli bagian terrgah kipas terdiri dari Fasir sehingga
air tanah umumnya dalarn. Ha.kin dekat ujurrg bawah k jr,es
pemukaan air makirr dan'rakal dan serirrg kali air keluar di
bawah ujung kipas tersebuL.

tnwar.
= t ingsi

pelrnu kaan air tawar.
mukaan dari air:

I
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Kondisiairtanahpadadaerahinitertutupoleh

endapan terras yang a$ak tebaldan disaruping itu adalah

pengaruh bahan dasar dan kondisi daerah pengaliran'

Kondisi-kondisi air tanah dalah denikian; pada lenbah

bagian dari batuan dasar aquifure tebal dan rrmumnya mata

air keluar dimana-nana, dan bila bersanbungan dengan kaki

EununEl api naka penEtisian air tanah neniadi besar neskipun

aliran kecil '

l{engingai kaki dari EIununE api nemPunyai topograf i

dan geografi yan€i aneh, dan clidaerah ini merupakan akuifer

yangbesar,sehinggaairtanahmemPunys.ika.rakteristik

sebagaiberikuti(a)nenpurryaicurahhujancukuptinEgl,

sehinggapenEisianairtanah+*entutebihbanyak'
(b)Fragmen-fra$nenEununBaPinempunyairtlenEia'taucelah

banyak dan dapat denElan nudah nenyalurkan air tanah'

sehingga akuifer besar, dan (c) denElan adanya eelah-ce1ah

tersebut maka air tanah den6an nudah dapat rnelalui dasar

sepaniang lembah itu darr dinamahan air eelah'

( 5 ) . Air tarlELh zone retakan '

tlenElinElat lapisan- lapisan zanan tertier meapunyai

kepad.atan yang besar, dan sukar untuk dimasuki aie kecua}i

ada zone retakan yang memotonEl lapisan ter'sebut naka
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didalamya terisi air celah. Selanjutnya mengingat airtanah yang berkurnpu I pada__-E..rq+. l,auE zone_zone sederrikian neLanpauitopograf i dan geologi daerah aliran., maka clapat dianbilberrimpah-limpah air tanah yflng kuaiitasr-:va baik, jika

Pen$sm6i lannya d i r ak*kan dengan treng1gs1i*., terorn,r.rnEra, padatitik yarrg cukup dalanr 
- - "'""=ur

2 - llacan-nacam akui.fer.
Penertiar, akr.l if *r da lah lapisan tanah yang laengadungair, lazim jtiga dikataka.n reservir air. yaitu saranE:air tanah dalam lapisarr batuarr crimarra- sifat air bergerakdari tinEigi ke rlaerah rendah. Ak*ifer: ber.dasarkan

leteknya dag,a.t dit,a.E;i ahas tiga t_:agian yaitu;(1) urrconfineci aquifer yaitu lapisa, sarang air yangletaknya antara muka air dan lapisan kedap eir.(2) confined eQuifer yaitu lapisan s'.rang air yangletaknya antare Iapisa.t: ke,lap air sehirrgl*a a.ir tanal-r dalamkeadaan ter:tekan ' (3) Fer*hed aqr-rif er yart,u lapisansarang air yalng ter jeta.k d iatas lapisan karjap air yangarealnya tidak l:egita lnas sehirrgga. ciinamakan juga air.tanah tumpantr yeflg voiumenya sangat terLrata*.

Di f ndr:nesia potensial air adalah seFarr j s.ilg j alur apikuarter atau sepsnjang jalur i.ni merupa.kan waduk airterutanna internnontane ba*irr atau eekurrgarr entar Efurrung.Potensial' air tergantungi pacia kr,n*isi €eogr61,i= suatu
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daerah yang antara lain; (a) daya dukung batuan berupa
batuan vuikanik, endapan 1epas, batuan danping, (b) unur
geologi nisalnya endapan kuarter, dan (c) topoEfrafi berupa
daerah dataran, cekungan antar gununE[ api dan dataran
sepanjang sungai dan pantai.

Faktor vang sangat perLu diperhatikan khusus ialah
jenis batuan Can struktur pengendapannya. Aspek Eeologi
yang nenentukan kehadiran air tanah didarann suatu batuan
adalah kesenangannya yang neilungkinkan air dapat merenbes
nelalui ruang diantara butir batuarrnya. Adanya celah,
rekahan atau retakan pada batuan memungkinkan pula jalan
bagi air atau dapat merr:pakan ruang ba€i eir tanah. Dengan
berbagai eara bat'uan jenis inilah yang selaru diperhatikan
dalan eksploirasi air tanah. Kehadiran air tanah dalan
batuan bisa dalan l,-eadaan statis, rrisalnya. yang terj adi
pada fornasi batuan. Akan tetapi dilain pihak kehadirannya
dalarr keadaan dinamis, artinya lapisan air
Dempunyai tekanan sehingga dapat keluar denEla

berupa panearan atau naik keatas dengan tekanan sendiri.

Sebagai illustrasi, keadaan air tanah ini dqrrat
penulis saj ikan pendapat Soenarso Simoen ( 1986 :6_2)
nenjelaskan bahwa di Jawa terdapat tiEia jalur dari utara
ke selatan vaitu;
Pertarna, ialur utara atau cekungan pengendapan tertier.
Pada ialur ini tertutup r.,Ieh endapan a1luvial kuarter

tanah ini
send ir inya

!
I

I
I

,.]
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terdiri dari sedimen merine, sefrinElEia umur,nya air asin.

Kedua, jarur gunung apj- kuarter merupakan r+aduk terbesar
di rndonesia terutarra di cekunElan antara gununEr api,
misalnya cekungan Kecliri-Nganjuk dan Hadiun-ponoroElo.

Ketida. jalur eekr:ngan endapan tertier bagian seratan
yang sebagian besar terdiri dari baiu gamping, i,ga
nerupakan akuif er dengarr potensiaL eukup ting{gi.

Kiranya di gr:niaterapun tidah;auh berber.la dibanding
di Jawa, karena struktur Eeolr:eii maupun mcrfoloEinya tidak
begitu j auh berbeda . Begitu pu la Bai i yarrEi nerupakan
strukt.ur sambungarr geo l ogi -6umatera j awa . r{akin e-rah

ke timur potensi air ta.nah senrakin kecil. Kaiirrant.an yang

nerupakan pulau yarg luas terrryata tircak beEritu banyak
terdapat k'r.tr:-an mengarjunE air t.arrah, ker:usfi IenElhurrEian

atau ceki:nErarr Banta.,r Barabai , Banjar Baru, Hartapura ,dan

Pala.ngka Raya., secrangkan sulawesi merrpunyai potensi air
tanah eukup tingEi terutama sulawesi seiatari.

Kondisi gecgr.afis suat,u claerah beE;ar artirrya dalan
pengadaan a.ir, da.n di*a.rrpinEi f akto f isis yang clije_lasken
diatas dala.rn haitanriya cler:Elan air aclr:Lh elenen-eleuen

meteor'f,.1c'gi riisalrrtra; (a- ; junrlah frr-BSipitir:i;i seperti tetah
disingtgung pada bai: -[ , i 1., ] penE.Ltapan ;.ltau evaporasi,
(c) suhii dan kelenrbaban dan (d) faktor rreteorologi lainnya
berupa anEiirr dan tekanarr atrrr.rsf ir.
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3, Air Tanah dan_peneetarannya.

?unbuh-tunbuhan itu hanya dapat mengisap zat_zatuakanan dari tanah dengan bantuan air. Karena itu di dalantanah haruslah eukup air.

1). air kulit, Z). air ruang_ruang tanah dananah. Air kulit tanah adalh air yan8f melekat pada
tir tanah air ini tidak nenpunyai arti bagfikarean ia tak d

(a).

Yakni:

3) air t
butir-bu

tananan,

Air ruanE_ruang tanah i
apat dihisap oleh tanar_tananan.

butir-butir tanah. Air i
alah air yang letahnya diantara

tanam-tanaman, karena ai
nilah yang sangat penting untuk
r inilah yang dapat dihisap olehtanaman; dan air ini mengandung zat_zat makanan tanaaan.Ruang-ru ang tanah ini berisikan air dan udara. Di bawahlapisan ini terdapat lapisan tarrah yang berisikan airpenuh. Air tanah ialah air yang tergenang di atas lapisantanah yeng terdiri dari batu, dari tanah lempung yang auathalus dan padas yang sukar di terbus oleh air. Air hujanyang nasuk ke dalam tanah it u akhirnya terhenti padalaPisan tana.h yang sukar,/tidak dapat ditenbus air. Apabilatanah dibagian atas kering, naka air tanah itu di hisapoleh ruanEf-ruang tanah.

tanah

Air tanah dan air yang mengalir diatas pernukaan
itu akhirnya nen*alir ke sungai dan atau ke danau,
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waduk, rawa dan laut. Air nerupakan salah satu bahan yang

sangat vital bagi kehidupan nanusia, hewan, tuubuh-

tuubuhan dan jasad-jasad hidup lainnya, pur industri dan

lain-lain aktivitas ma.nusia menerrukan air. Air yang

diperlukan oleh berbagai sektor iru harus nerenuhi syarat-
syarat tertentu, diantaranya air untuk keperluan apapun

tidak boleh rnengandunEl bahan-baharr yang dapat merusak dan

nenbahayakan kehidupan yang dipergunakan. sehubungan

dengan masalah kualitas air tanah, naka dibawah ini secara

sepintas hendak dibahas masalah "pencemaran air tanah,,.

(b). .Pencenaran ajr tanah. dinana melalui air hujan, air
limbah dan sebagainya, yaitu denElan kenasukan bahan-bahan

atau benda-benda yanEi asing-asinEinya, artlnya dalar air
alani terdapat didapati benda-benda tersebut. Benda-benda

asinE yang nerrasuki air itu, i ika melanE,ai batas-h,atas

tertentu dapat uenurunkan kualitas air. Penurunan kualitas
dapat disebabkan karena; bau, warna, kekeruhanr rBSB:

keracunan dan sebaEiainya. suatu hal yang tak boreh

dilupakan, bahr,ra kualitas air yang diandgap baik untuk

pengairan pertanian, belurr tentu baik pula untuk keperLuarr

rain. contoh: air jernih dari danau dan paduk dinanakan

"air mati" bagi pertanian., karena tidak menEia"ndunEl lurpur
yang subur. Sebaiknya air yanE1 penuh denElan lumpur diang-

Eap berkualitas rendah untuk keperluan air minum. Dari

contoh itu dapat diarrbil kesirrpulan, bahwa totok ukur
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untuk trenentukan apakah sesuatu su,ber air itu berkuaritas
tingBi atau rendah tidak uniforu (saua); hal itu
ter'antung dari tujuan pengguRaan air dinaksud.
sebagianana kita terah naklun air di rndoresia itu
dipergunakan untuk: 10 air ninun, Z) air iri,asi, 3)
Perikanan, 4) industri, S) rekriasi, B) navigasi, T) air
nandi dan euci dan lain_lain. Dapat dikatakan, bahwa
penelitian tentang kondisi dari kuaritas perairan yang
ada di rndonesia yang uenyangkut air permukaarr. seperti,
sungai, danau, waduk, raT{a Eaupun air tanah (air bawah,
Eround water) khusus yang banyak dipakai di daerah
perkotaan beruu cukup nemadai. HinEtEra kini kita belun
neniliki "standard air,,untuk berbarlai peruntukan yang
nantap ' Beberapa standard telah dikeluarkan oleh
Penerintah, seperti terdapat dalan Kaslan A.Thoir
(1985:201) disebut sebagai berikut:
1). Syarat-syarat dan penga,rasan kualitas air ninun.
2) ' Pengawasan pencenaran air dari badan air untuh

berba,ai ke,runaan yarg berhubungan dengan kesehatan.

3), Peraturan tentang penceErahan pengof,sys, udara, air
dari lepas pantai.

4 )' Kewaj iban bagi perusahaan-perusahaan industri dan
badan dalam wilayah perkotaan, terutana buanElan
linbah industri-industri.



5). Ketentuan tentand..Fersyaratan kualitas
badan sungai.

6). 'Draft dari bidang pengairan. dan Dinas
Itentang pengendalian dan pengawasan

buangan indust,ri.
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air pada badan-

Pekerjaan

pencenaran

Uaun

air

Berkenaan deng.an.standard pence*aran air untuk berba_
gai kegunaan, sudah jelas..belum ada seeara LenEikap, nanun
kiranya dalau tu l isan irr i dapat d ipapar-kan berdasarkan
pendapat'Kaslan A.Thotrir tersebut yaitu; berupa parameter
kualitas air untuk berbagfai keperluan cian tolok ukur untuk
air ninum.yang dlsajlks.nr pada ta.bel berikut.

Tabel:' Paraneter kualitas air
ukur untuk air minun.

denElan penggunaan dan To1ok

PH. oksiElen terkandungt dalamair cairan benda-benda keras
Cerajad pengaliran aliranIistrik (electrieal conduc-tivity)
$rq_rna,.kekeruhan, hardness(air yang banyak menEiandung
kapur jasad-jasad penyebab

penyakit dan bahan-bahan
organ ik

Parameter
kuaL itas-
air
sesuai
dengalr
PenE[glunaanhardness, pH, oksugen,pesti-

sida,COZ pH dan 1ogam-Iogan
berat.
pl!, darr benda-benda padat
pH , j asad-5 asad path-oge; -

A. Penggunaan Parameter kualitas
Penbangkit te
naga listrik

Air ninun

fndustr i

Perikanan
Rekreasi

Irigasi



Jenis Bahan l{aksinun ng/l
endr in
menthoxychlor
texaphene
arsen ic
bariuu
cadniun
t inah
air raksa
n itrat
perak
selen iun
f luor
chroruium

0,0002
0, 100
o, oos
0, CI5
1, 00
0, 01a, oE
0,00210, ooo, oso, 017, 40-2,4A0, 5

Standard tolok
ukur untuk air
rinun
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Berkenaan dengfan kualitas air,
banyak informasi yang diperlukan,

sudah

antara

barang

lain
tentu

ialah;
(1)' syarat-syarat yang harus dipenuhi air yang diperguna-
kan sesuai dengan tujuan penggunaannya . (Z). Harus jelas
tuiuan dari pensEunaan air tersebut. (B). $ifat fisik,
chenis dan biologis dari bahan_bahan masukan. (4). Harus
diketahui asal mula dari benda_benda asinE! yang memasuki
air dan cara peneegahan.

Sehubungan dengan itu, naka perlu juga asal mula dari
bahan-bahan asing dan proses yang terjadi atas bahan-bahan
asinE. Asal nula dari bahan_bahan asing yang dapat Eenu_
runkan atau nerusak kualitas air yang hingga kini diketa_
hui adalah sebagai berikut.

Junlah jenis benda-benda yang terdapat di air tidak
sedikit. daram tahun 1920 ditenukan ribuan jenis dan dalan
tahun 1g?o junrah jenis benda-benda dalarn air sudah
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neningkat hinggta 50.000. Terdapat Eejara bahwa junlah itu
nasih terus menii:gkat. Tak senua jenis benda-benda itu
dapat nenurunkan atau rembahayakan kualitas air. Dalan hal

i"i perlu diingat, bahwa apa yang dewasa ini belum

diketahui pengaruh neglatifnya, secara mendadak kenudian

nuneul seba$ai musuh. contoh : benda air raksa yanEl rtak

disanElka akan nerupakan salah satu benda yang dapat

nenbahayakan kesehatan nnanusia, seeara nendadak

nenyebabkan tinbulnya penyakit "ninamata" di JepanE[.

Ternyata ikan-ikan laut dari teluk I.rinamata yang merupakan

makanan. oranEl-orang Jepang merupakan tunpukan zrt-zat air
raksa sebaEai penyebab Fenyakit.

Adapun benda-benda yang dapat nenyebabka turun atau

rusaknya kualitas air berasal da.ri: (1). Benda-benda yang

berbentuk gas, (Z), Bahrarr-traharr eairarr yang nemasuki air,
Benda-benda padat dan tak dapat hancur dalam air nemasuki

air, dan (4). Benda-benda atau jasad-jasad hidup.

Lebih lanjut kalau kita perhatikan, dengan adanya

hasil proses penguaraian bahan-bahan organik yangl terjarti
dalan air dan kehadiran oksiEierr serta jenis .jcrris bakterj.

sebagai pengurai, uaka keadaan air cJapat dievaluir atau

klasifikasikan sebagai berikut;

1 ) . Air kLaS I ; kaya kan oks igen , baLran-bahan

sedikit, populasi bakteri rendah. Kondisi

orElan ik

denikian
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dinankan air bersih dan jernih atau disebut ..oligotrof .,.

2). Air klas fr; oksigen rendah, bahan organik cukup
tersedia, banyak terdapat tumb*h-tumbuhan ElangElang yang
dinanakan "nesotrof,.,

3). Air klas TII; yaitu niskin akan oksigen, kelebihan
akan baha-baharr organik, dan banyak bakteri yang dinanakan
"eutrotrof".

4) 'Air klas -rv; yaitu keadaan air berubah nenjadian
aerob atau oksigen minin, banyak endapan yang membusuk,

air berbau busuk, pencenran berat, dan banyak bahan_bahan

lain berupa: nethan dan amonnium yang dinanakan ',distrofi,,
atau air nati.

Sebagainana yanE[ telahdisinggung di atas bahwa banyak
sekali bahan-bahan yang menasuki air. Diantaranya ialah
ada bahan-bahan tersebut yang berbentuk cair, padat dan

benda-benda hidup atau jasa-jasad hidup. Caira.n_cairan

itu yanEr nemasuki air, yang patut diperhatikan adarah;
(a). cairan berupa sisa-sisa pupuk pabrik nisalnya
phospatr nitratr sulfat dan sebagainya, yang dalan
koneentrasi tinggi dapat nerusak kualitas air dan

nenbahayakan kesehatan Banusia dan rahhluk hidup lainnya.
(b). Cairan linbah industri, runah tangEla, juga

aenbahayakan dan, (c). cairan dari obat-obatan penberantas

hana seperti ; DDT, endrln, chlordane, dan heptachlor
epixida.
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Benda-benda padat yang tak dapat haneur dalam a

dapat menurunkan kualitas air seperti; timah, besi,

lrPUn

air

hidup

akan

keras, , tembagf a, cadniun, Di sarrping itu j asad-j asad

t*"rp* tunbuh-tumbuharr yang dalarr junls.h yang besar

dapt menurunkan dan merusakarr kualitas air, dan

juga bakteri lirrnya.

begitu

(e). Qata benda-benda asing me:rnasuki air tarrah Benda-

benda asinE ini memsauki air tanah sudah tentu nenElalami

banyak proses, dalarr ranEka EeriEiulsrrgi ef ek rre$atif dari
benda tersebut. DaIrtn hal ini r.1apat. diperhatikan pada

Elanbar 10

'r.'r^., ir.I ;.t

r !i!r-i

GAiIBAF 10" PRO$ES BENDA_BENDA AtiING HEI,IASUKi AIE TANAH.

Dari gambar tersebut acla i (dua) haL yanEi perlu

diperhatikan yaitu;

1) . Benda-benda asirrg terseb,ut 'memasuki a j-r tanah darr air
di pernukaan serta masuk ke daLarr tarrah rr*iali.ri L,erbaBai

jalan yang eukup rr:mikt sifatrrya. H:.salrrya benda-benda
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asingr tersebut renasuki air permukaan tanak nelalui benturrf'as atau debu yana terbang ke udara karena kekuatan anginatau penEuapan. Kemudian terbawa oleh air hujan kepernukaan tanah untuk terus merembes ke air tanah, iiansebagian lanErsung ke perairan terbka yaitu sungai danlaut' Bends. gas dapat pula rrenasuki udara sebagai sisaprod.uk dari fotcrsyntesa dan pernapasan nisalnya 0Z danCoZ. Di samping itu bencla_benda asing lainnya dapatnenasuki air tanah nelalui; ansorbsi tanah penyaringan
oleh tanah dengan mengarami proses eheris, biol0gis danpencairan. Benda_benda tersebut acla pula di antararrya
merupakan sisa-sisaproses biol0gis yang terjadi dalan
tubuh manusia, heran dan tumbuh_tunbuhan 

-

2> ' Proses-proses yang dialami oreh bencia*benda tersebutyang pada Earis besarnya dapat dibedakan menjadi 2 (dua)
ienis yaitu; (a). proses fisis ehenis, yang meliputi;
absorbsir Perl0siran dan penguraian serta penukaran ion_ion. Hasilnya akan nenjadi endapan_endapan, dan akan
dicairkan oleh air tanah yang keuudlan nenasuki prosec
biologis. (b). proses biologis yang dapat langsunc diuan_
faatkan oleh ikan dan tumbuhan air lainnya. Seterusnya
terjadi perubahan nroduk-prodik yang dihasilkan oleh iltan,
hewan-hewan yang tak bertulanE[, phytiprankton dan tunbuh_
tumbuhan yang langsung nenanfaatrran benda-benda asing yanfr
berada di air tanah.
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Pelanfaatan Air Tanah

Kita ketahui bahwa air tanah rrerupakarr satu bagtian

.da1am proses sirkulasi alarriah. Jika pemoopaan air tanah
itu rnelebihi hesarnya penyisihan kembari akan terjadilah
Pengurangan air tanah. Jika 'rorume air tanah berkuranE

tentu ter.'iadi penurunan permuakaan air tarrah perrekanan air
tanah secara kontinue. perrurunan permuhaan air tanah
nengakibatkan penurunen tarrah, da.n apabi ta pada daerah
pantai akan nrengakiba.tkan peneroL,osan air asin ke dalan
air tarrah. Hal denrikian adalah ekihat penggr-rnEarr air banah

yang berlebihan. Ka,dang-kacla.ng lrerr:sakan ya.nEi tinbul itu
bukarr harrya ilIemperrgeruhi peir,lud.,rk ya-rrEi ueng*qunakan air
tanah, tetapi juga ne&pengar,hi perrduduk yang bercriarr di
caerah yan€ turun itu . Derrgarr art 1 kata men inbu rkan

nasalah eknnomi yang cuku6r besar,

Dalanr kaita.n dengan perfiasalahan ini perLu tindakan
aEiar pengamblran air iana-h seirnbe.n5i derrsan penBisian

kerbaLi . sebab apabila sir kulasi air di ciaera.h tersebut
tinggi, maka pengambilan air lebih intensif clan bila
sirkulasi rendah berarti pengiarnbilan air harus dibatasi.
Penurunan tanah dan penerobosan air asirr t.i_,_1a-k seluruhnya
oleh pengambilan air yang berlebiharr. Kejadian_kejaciian
ini mempunyai hubungan erat dengian kor-rdisi geoloEli di
daerah air tanah dan konclisi air tanah itu senrliri.



63

Penurunan tanah terjadi karena penurunan tekanan air tanah

dalan akuifer, DenElakibatkan air yang berada dalan lapisan

lanpung di barah dan di atas air air diPeras. HaI ini

sesuai pula dengan pendapat para Pakar hidroloBi yanEl

nenjelaskan sebab utana yang renjelaskan terjadinya Fenu-

runan tanah adalah; (a). Lapisan atas dan bawah akuifer

nenderita penurunan oleh konsolidasi k.arena air dirreras

keluar. (b). Besarnya penurunan pernukaan air tanah harus

cukup besar dan cukup lama sehingEla nengakibatkan

konsolidasi lapisan-lapisan baik atas Baupun bawah dari

akuifer (Suyono Sosrodarsono darr Kensaku Takeda,

1985 : 130).

Air tanah dapat digunaka untuk tujuan nacan-rlacan

sehingga peranan air tanah cukup besar dalam penbangunan

dan pemelitraraan daerah. Sehubungan itu air tanah harus

dijaga supayB penEglunaannya tidak terlalu banyak, tetapi

harus memperhatikan psrrgawetarrnya. Umpananya penanfaatan

air tanah untuk Fertanian berupa ; (a). Peuanfaatan air

tanah bebas dalam lapisan dangkal dan lapisan dalan, (b).

penanfaatan air taaah terke'kanEf dalan lapisan yang dangkal

Daupun lapisan dalam,

sanpai kini sebagian besar penduduk Indonesia Deng-

gantun$kan kebutuhan air, terutama kebuthan air minun dari

air tanah, baik pendudr:k yang tinelEial cli pedesaan naupun

di daerah kota. l{enang sebagian Pendudr:k di kota

l
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Eeuperoleh air minun ,lari pAH, akarr tetapi sumbernya
kadan*-kadan* juga berasal dari air tanah. Begitu
dinamikanya air -tanah di bawah permukaarr. sementara. itu
buangan limbah industr'i, pertamabangan dan sebagairrya juga
di.lakukan cleh penclucltik di seharang t,empat. Hal ini
merbuka neruar:g hagi terj ad inya pencefiararr baik air
pernukaan maupun air tanah

. 
Bahan linbah, sekalipun F'adat benturrnya nar,un dapat

Juga terbawa ke dalam aliran air tana.h pada saat hujan
turun. Demikian puia halrrya Iimbair irrclustri dan sumber
pencemaran lainnya, sehingga di daerah sekitar sudah
nerbahayakan kesehatan nasyara.kat.. Hutu air nrakin merosot
terutama air tanah cJi perkotaa.n, carr ini m+rupakan ha1
serius perlu dir-rikirkarr cran periu r:r.uran ts-nEian para pakar
penelit.i terr:tana terrtanEl inutu air.



V. PERIIASALAIIA}I AIR

f,ita mengetahui beberapa daerah di rndonesia sebagai
daerah minus air, seprti: Gunung Kidul (Jawa Tengah),
PuJau Kambing di selatan purau Hadura., pulau pantar
di l{usa TenErgara Tirnur dan ruasih banyak l*gi di daerah
lainnya. Hal ini hukan berarti air terlalu daran beracra
diperut burni, D€Iainkan memangl nyaris tanpa suuber air,
sehingga untuk keperLuan runah tangEia penduduk harus
nendatanEkan air dari tenpat lain atau nenampungf air
huj en .

Kebutuhan manusia akan sunberdaya air menjadi sanEat
nyata bila dikaitkan dengan 4 (enpat) ha1, yaitu
( 1) pertanbahan penduduk, (z) kebutuhan pangan,
(3) peningkatan irrdustrialisasi dan (4) perlindungan
ekosistin terhadap tekrrologi (harjono Notr:diharjo,
1984:67 ) .

Pertanhahan nanusia nasih rneningka-t dengarr pesa+, dan
katersediaan tanah selalu nenjadi dualisne yang bersifat
a1ani. Tanah harus menyediakan ruang tridup dan disanpingl
itu tanah berfungsi ekononi. Kerusakan ekosistin ararni
selaru terjadi karena ekspoitasi berlebi.han yang dilakukan
oanusia. Pada saat yang sama, tanah bersana dengan sir
dicemari oleh t,uansan rurrah tarrElga, :.ndustri dan keE!iatan
lainnya.

65
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Berdasarkan kecendrunEian neninEikatnya perusakkan alarr
dan terjadinya tambahan penduduk, diperkirakan tahun 2000

berjumlah ?10 jute orang maka pada saat itu air yang

terjanin untuk tiap orang 2600 neter kr:bik pertahun.
Junlah ini sebenarnya dapat rreneukuIpi kebutuhan

masvarakat kita untuk tahun 2000 itu diproyeksikan
memerlukan 783 meter kubik perkapita pertahurr, untuk
keperl,an rumah tangga, industri dan pertanian. Asunsi
ketersediaan air itu hanya be;rar bila penduduk rndonesia
berkembang secara merata, sedangkan kenyataa.nnya tidaklah
denikian. Contoh pulLi.rj Ja_wa tahlrn lSTS denEan jumlah
penduduk g0 juta mempunyai potensi air zz|t:t neter kubik
perkapita pertahun yarrg berarti saat itu hanya TAH dari
aliran mantap saja yanEi diperEunakarr, Tahurr Z0U0 jika LZ|
juta penduduk dipulau Jawa, maka potensi air yang diniliki
diperkirakan 14?5 neter kubik perkapi-te. per+*.gfiirn. hr_+rarti
bahwa. aliran marrtap tidak cr:kup IaEi untuk mencukupi

kebutuhan pada saat itu. Berkaitan denEtan itu perlu adanya

seleksi ketat yang dilakukan untuk keperluan apa air
dipergunakan. BiIa air hanya dipriori taskan untuk

keperluen apa air dipergunakan runrah tarrEga dan industri
naha sekto:r pertani arr terpaksa harus dikorbankarr untuk

tidah Bendapat aiokasi air. Akan tetapi karena oranEr

nenrbutuhkan padi dan F,alawija, maka. pengorbanan kepntingan
pertarrian tentulah akan berarti besa.r basij. kesejahteraan

I}anus].a
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$ecara nenyeluruh pernasalahan air ini belun
oranE DenEierti bagaimana seharusnya menperlakukan
dengan benar, padahal kita tahu bahwa rndonesia selinkungi
oroh air disamping itu air nerupakan kebutuhan utana bagi
kehidupan.

Sarana penysdiaarr air bersih Can sehat serta'a

perlakuan yang benar terhadap sanpah dan kotr:ran sangat
nenting bagi kesehatan. llenurut laporan pBB peningkatan
nutu air dan kesehatan akan menEluranEi atau paling tidak
renee6ah tingkat kenatian dihalandan b*yi dan anak-anak
dun ia berkenbang ternasuk rndones ia . Berdasarka.rr arasan
ini PBB telah ruenyetujui rekomendasi Konprensi Air di
llondel Plata tahun tg?7 untuk menjadikan dekade antara
tahun 1gg1-1990 sebagai deka-de rnr*nar.iom-r Drintine
tater quoply and Sanitation Dekad.a atau dasawarsa
sanitasi dan penyerliaan air bersih internasienai
(Benven Bronckhorst dan Hoeliond, 1gg4:4_6).

Di rndonesia, nasar.ah air cukup berat cian semakin
ruuit terutana dikaitkan dengan penErhunian penduduk,
hingga nakin banvak pura kebutuhan akan air bersih.
llilayah pedesaan dengan porsi penduduk gOH dari junlah
penduduk fndonesia diperkirakan baru 15 persen nenikmati
air bersih- serentara itu kebutuhan air bersih untuk
Pedesaan 60-80 liter perorang perhari. DiIain pihak di

seIcUA

air



Perkctaan kebutuhan air semakin

liter peroranEfa.n Perhari '
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neninEikat sanPai 12U-200

Dengan permasalahan-perma.salahan den:ikian perlu

-tindakan menyeluruh, baik penganbilan air secara langsung

dati alr ta.nah maupun disedia-kan melalui proses

perrjernihan. Tirlak semua air diala.m ini bebas dapat

diperoleh seeara. langisung. Hal ini akan senrakin tai an

kelihatan pada kota-kota L,esar terr:tama khusus kota

Jakarta yang teu'1iha.t pada Satnbar berikut:

fct-#':t fg *farlterr

P$Lurr l'ore.
'rCi-,t L,t t ra!!s'7JSl

) przr,fl.rttr,

'ur!:i-l,.t.,2
Ganbar f-i. POLUTAN AIR

Struktur dan konclisi alan beruLrair tida-k seperti yanEl

dikehendaki olehr nanusia sepr't i didaerah Jawa Barat dan

DKI Jakarta JantunEl kawasan ini terletak dilereng

GununEf Gede PangrarrEio yang reruPakan l'rulu sungai
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cilirung, cinanuk dan cisadane. Kini struktur lingkungan
disekitarrva nenyebabkan tirbul erosi besar-besaran. HaI
ini akan seaa*in runit lagi dengan banyaknya bangunan
sehin,,a lapisan tanah tidak rra,pu menampunEr dan
nen8arirkan air hujan secara teratur. Akibatnya serain
banjir kirinan diwilayah hilir atau ffota Jakarta, juEra
Iuupur dan erosi tanah menjadi sunber populasi utaua.
Riuba gedunEl-rterlunE betcn, jalan-jalan aspal yang nakin
lebar, pondasi kantor pencakar lanEtit dan halaman-haranan
runah berplester atau aspal, VEng semakin lama senakin
pesat pertanbahannya. tentu saja Fenyerapan air hujan
kedalan tanah tidak seprti seharusnya" sehin,i*a sebagian
besar l.angsung kesunElai dan kelaut

Akan tetapi semua peruasalahan ini tidak dibiarkan
saja berlanjut. Kita menEetahui bahwa pihak instansi
pemerintah eanpai eekaranEf sudah berusaharr mengatasinya
seeara teroadu. l{isalnya i.nstansi yang paling dekat
terlinbat dengan air berupa pengiairarr, pertanian,
kehutanan, kependudukan dan isntansi lainnya. sehubungan
dengan ini tentu saja partisipasi langsung maupun tidak
lanEsunE dari seuua masyarakat sang[at diperlukan seka]i,
sehinE€a dapat nenjaga dan melestarikan lingkungan aIam.
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A

1

AiJi- 5lL Pedesqan dgn Perkotaan

Di Pedesaan

Didaerah-daerah Pedesnarr suatrr sutRl-,,er air disanping

untuk nemenuhi kebutuhan air mi.num juga dimanfaatkan untuk

bernacara-nacan keper'luan seperti mencue'i, nandi,

menandikan ternak dan bahkan .juga sebagai tempat buanB

haj at dan sa.mpah. dengan cara peruakaian denrikian, upaya

untuk menceE[s.h pengntfiran aj-r merupakarr sr:stu ha1 yang

hampir tidak mr:nEikirr " walaupun dari segi tehnis nenanEf

tersedia barryak cara untuk nemurnikan air kenbali at.au

water treatement, nanun akarr sr-i 1it unenear i cata yang

paling tepat urrtuk melakukan water treatemenL didaerah

Pedesaan. Apalagi jurnlah air VETTEI tidak i:egitu banyak pa.da

sunber-sumber air Pecle$aan dan juga tidak rremadai untuk

nenbiayar besarrrya instilasi pemurnian air {Antorr Suiarwc

1984:69).

Seeara Elaris besarnyrr, air mirrun hrrrusnerrerruhi tiEa

syarat yaitrr; [ 1i syarat phisisk, (2) syarat ba.kteriolo$is

dan ( 3 ) syarat kimia (. Azru I Azwar , 1gB3 : 36-39 ,r .

Perta'na, air secam. f isiit adalah air tidak herwar:na.

tida.k berasa, ticiak berbau, iernih dengan suhrr sebaikrrya

dibawah suhu udara sedemikiarr rupa sehinEiEla. nenimbulkan

rasa nyanan, Syarat ini adalah sa.ngat sederhana sekali,

harena da]a.m praktek sehari-hari sering ,'litemui, akan



71

tetapi jika ditinjau dari segi lresghetan tidak
syarat karena nenEandung bibit penyakit nisalnva.

uenenuhi

Kedua, syarat bakterioloEis ini secara teoritis hendaknya
dapat terhindar yang bersifat pathogen. Dalam kehidupan
sehari-hari amat sukar untuk renentukarr apakah air tersebut
benar-benar suci hana atau tidak. Diantaranya peBanElan yang

dipahai 
_ad-qrah-.p-.rQg_!_i, dan ini tergantung dari peueriksaan

yang dilakukan , Daka jumlah E.co1i yarg masih dibenarkan
terdapat dalam sunber air nirrun berraeam-naca,.
E.Coli dipakai sebagai patokan utana urrtuk nenentukan apakah
air minun rencukupi syarat bakteriologis atau tidak, ialah
karena pada ununnya bibit penyakit ini diteroui pada kotoran
uanusia serta secara relatif lebih sukar diratikan denE an

penanasan air.

Eetiga-. syarat, kinia ialah air yang tidak tereemar secara
berlebihan oleh zat-zat klruia ataupun mineral, terutana oleh
zal' zat ataupun minerar ya.ng berbahaya basi kesehatan.
Diharapkan zat ataupun bahar. kimia yang terdapat dalan air
uinun tidak sampai neninburkan ke::usakan pada ternpat penyin-
pinan air. sebaliknya za|- ataupun bahan kinia dan atau
nineral yang dibutuhkan oleh tubuh, hendaknya harus terdapat
dalam kadar yang sewajarnya dalan sunber air uinum tersebut.
l{isalnya kadar f lour sekitar !,2 mE perliter, tetapi jika
kadar ini lebih dari 2,4 mg perl.iter harus dipertinbanEkan

sebagai sunber aj.r ninum.



Kenbali didaerah pedesaan biasanya f.erjacli penElotoran oleh

bahan kinia, akan tetapiu palin€ banyak ditenui adatah

bersanElkutan denga . kekeruhan air. BeEiitu iuga umumnya

.kualitas air pada sunber air pe,lesaan anat jauh dari syarat

bakteriologis. Agar air j tu tidak membaliayakan kesehatan

haruslah diada.kan pemusnahan niikro orEianisme yanEi ada da.1an

ai.r. sebaglai desirrf ektan yarrEi dapat. dipakai untuk keperluan

ini edalah yorJiun. Selain yodlum zat yang bia:ranya dipakai

untuk treamerrt cater aclalah ehlor, aksrr teta-pi penggiuna-an

chl.or ini tidak praktis mengingst ba.hwa kalsirim hypochlorite
itu harus diganti daj.arr jangka waktu ya.rr€ sar,gat pendek.pacia

tingtkat Pedesa.a.n ini menurut Harjono Notodiharjr: ( 1gB4:70),

nasalah yanE: d j-hadapi adalah seba€ai berikut:

1.Sumber air tawar yarrg t.i-riak tertirrdunE. Kadang-kadang air
ha.rus diarr6hut dan diclekatk:rn pada. pemakai.

?.. Sumber a.ir tawar terletak Iebiii renclal'r dari kediarrart

penakai, haI ini perlu d ipikirkan teknol ogi tepat dune untuk

menaikan air.

3. Air tanah berade. dibawah permukaarr sehingiga perl,u dikem-

banElkan tehrrik penEBalian sllmur danEikal ,lan perlindunEiannya.

4. Air
per 1u

tana.h terle+-ak j auh sekal.i diperut bumi sehinBBa

dilakukan dilakukarr pembvuata.n sumur da1am, dan

pemonpaannya akes.tas pernukaan .
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5. Dibeberapa daera.h sumber air tawar surlah tercenar
sehing*a pilihan yang tin.fgal hanyalah nemurnikannya.
Penurnian ini merupakan proses yang mahal sedang peralatan
serta perawatannya juga tidak sederharra.

6. Dibeberapa. daeratr yanEl rremperoieh a:r tawar harrya dari
penampunEl air hr:j an karena al iran airvmantap d idaerah
tersebut hampir O%

7. Didaerah parrtai kenungkinan yang sama semua peluang
tersebut tidak terdapat 1aeii, sehingga terpaksa pilihan
tunggal hanya clislinasi air laut yand sangat tingigi dan
mahal tehnik serta prosesnye.

2. [Li. Lerkotaan

Didaerah perkotaan, terutama dikota-kota besar masa-
lahan air yang utana adarah kemerosotan rrr:tu air atau
lebih jauh l*gi peneenaran air dapat terjacri baik pada air
permukaan maupun pada air tarrah. ( sudarnaj i, 1gg5: B1 ) . Hal
ini sesuai pula dengan pendapat l,larjono Notodiharjo
(1984:70), bahwa pada tingkat perkgtaan, ,T"f"h air stana
adaLah : 10 kualitas air, Z) buanEan orgarrik, B) buangarr

runah tangga , 4) penElotoran karena hasil cr:cian terutarua
deterElen dan 5) kesehatan HCK (Handi Cuci ,lan kakus).

Berbicara tentang kennerosotan

pernuka_an naupun air tanah, dimana

nutu air,
kedua air

baik air
tersebut

r.i

.l
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peneenaran air tanah lebih sulit dilihat seeara visual

dibanding denEian P?ncenaran air permukaan' Hal ini dise-

babkan sifat-sifat tanah diatas permukaan air tanah dan

.skuifer tennpat air tanah berada daPat bersifat filter

asan, disamping itu tingka,t penoemaran ta'nah lebikr ringan

dibandinE Feneenaran air permukaan" Aka'n tetapi iiha air

t,anah sudah tercemar , ca.Y'a nengats.Sinyapurr rreniadi lebih

su1it.
Peneemaran air didaerah perkotaan da.pat diseba.bkan

oleh kuranE baiknya sistirr sanitasi lingkunEan. ccntoh

yaitu kuranEl terat.urnya pentk:r:angan l"'rnnba-ir, baik limbah

donistik maupun lin'rbah irrciustri dan kurarr$ teraturnya

penbuanElan sarupnh secara sisa-sisa kegiatan dan konsumsi

penduduk lainrrya. Sehaliknya t,idak dapat clii:antah bahwa

sanpai saat ini sebati,rr.dian peilduduk Indonesia

DenElElanturrgkan kebutuhan air teruLan:a air ninum dari air

tanah; baik perrduduk pedesaan maDpun penduduk perkotaan'

Henang sebagian penduduk kota nemperoleh air minum

Perusahaan Air Hinurr (PAH ) set'enrPBt' ' akan tetapi

sunbanEannyapun kadan$-ka.dang bera.sal clari a.ir tanah '

Dengan denikiarr air tanah rilemang sangat diperluka-n teru-

tana sehaEai surrber air unirrurr pendudtrk '

Hengingat Pent'i"ngnYa

sekali diiaga rrutunya a-Ear

uasyarakat. $ehubunHan

fungsi air tanah, Perlu

t.iCak merrbahayakan kesehatan

dengan itu sanHat diPerlukan
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penelitian nutu air tanah, terutama diclaerah hote. Salah

satu d iantaranya cara Yfr.ng eepai '1a larr me lakukan

penelitian dilapangan dapat berupa perrHukuran ,lengan alat

sederhana seperti Eleetric Crrnduet.ivitV Heter (EC Heter)

yang pernah di lakukarr oleh nahasiswa SeoEraF'tiy Urriversitas

Ga-'iah l,lacla pada. tahr:n 1981. Hasii p*nJ-it ian terse-hut

ruenherikan inf orntasi yanEi rir-1kup baik. Dar'i ,lata tersebut

dapat dil.ihaI dengan jelas per'ubahan daya ha.ntar listrik

air tenah disebelah tttara kota Yokyaha.rta, yang nenuniuk-

kan pe4thahan mul-t-t air ta.nah. Ditlala.rr Kotanady* Yokyakarta

tampak a.da penEleLLrmpokka.n deya hanta,r 1i.st.rj.k air tarrah,

dimana kelompok ,-laya hantar l-istrik yanB tingHi narrpak

didaerah-daerah Fenducluk }'ang pariat' (lehih 'jeIasnya dapat

dibaca tulisan Sudarmaii 1985 ; 32-39) tentang Froses

pendeiiatan darr hasil ya.ng cliperc,leh '

Suclah baraitg tenttl penelitiari mutu air ta.rrs.h der'rgarr

pen$ukurarr daya l-r*ntar ii.strik at^si-'l Etl Heter sa.-i meman$

belum eukup dan set'aiknya harr:s di,luk',:ng clerrga.n Penelitian

dilaboratorium ' hlaLatrr:n dr:rriki;+n ' E'enguls]lran ciaya hantar

1j.stri.k air -,.F.ii.r.h ciiia-parrd.trllapat riipakai sebaBai

petunjuk ya.rrg cukup baik ufttuk rrerrgfet.:htl'r mutr: air tanah

disuatu tempat tertentu "

B. Psnslayagun.aalr Al-t*.

Permasalahan Yang

bagi masyarahat akan

dalarr PenEiad aari

orang untuk

dihadapi

riend+ronH

air tawar

meni ki rk an



v6

pendayagunaan potensi alr secara bijaksana. Salah satu
paket yang tidak bisa ditawar lagi adalah: kombinasi
teknologi pengadaan air, pengiendalian pertunhuhan
pbnduduk, penghutanan kernbali tanah telarrjanE: atau tanah
kritis dan pengadaan J.apanga.n kerja.

HenginEiat akan kebut,rrhan air r-rntuk i(eperluan runah
tangga dan industri yang bersifat terus nen*rus akan terus
nenerus ueningkat, maka dararn penyusunan rencana induk
Perf.u sekaii di perhatikan perrgembangarr daerah aliran air
sungai (DAS) agar tidak menEfgarrEl$u program penda.yagunaan
air seba*ai irigasi lahan p.,ertanian. pada saat ini
tekanan pada pengadaan air tawa:: nnenjadi bertambah berat
dengan Eenurunnya kuaritas air itu sen,ciri. penurunan
kualitas j.tu diakiba.tkan cleh buanEian air in,lustri yang
bercampur dengan sega.la baharr kimia, air san itasi , air
pertanian yailg ter*euar oi.eh herbasai i:ahr* arrti hama, dan
bentuk-bentuk pencemaran rainnya. Hal ini akan rek,ih
parah lagi pada daerah_ctaera.h tepi pantai, ilirana
kei'usakan tana.h yang tah rrapat dichati daian waktu singftat
antara lain teri ad i hi Ia air ruerembes j auh kei,araf.an atau
intrusi air laut. Suatu kasus korrgkrit varrs acla dipuJ au
Kambing. Pulau yang ta.nahnya sudah rusak dan ti,lak da6rsg

dipgrbaiki la€i, dengan panj ang 'z ki ro meter dan rebar ?aa
meter ' Penduduk d idaerah irr i rebih kura.rrg 1z . gtl0 yang
terpaksa nembeli air tanah dari daratar,r .Jawa Timur,



karena sumber a.ir tawar pada pulau tersel:ut
(Harjono Notodharjo, 1gg4 :6g).
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tldak ada lagi

Perbaikan produksi pertanian hanya akan dicapai
intensifikasi cocok ta"rram disarnpinEi pemakaian dan
pengelolaarr vang lebih efesien dari sumber-sumber air yang
tersedia. Hodernisasi pertaniarr seba€ai akibat dari
kebutuhan untuk nempercepat procluksi pertania.n yang
juga akan menimburhan masalah-rrasarah antara lain;
(a) keeendrungian pena-nama-n morrDkrfltur yang tidak se.suai
dengan ekosistin alami,(b) masuknya mekanisasi pertanian
meEpunyai. potensi merusak lingkunElan, t c] penggunaen
int,esif bahan-bahan kirnia menyebatrkarr korrtarrinasi dan
kemunduran ekosistin, (d ) orientasi pertanian nenuju
keuntungan sebesar-besarnya yang menyebabkan kurangnya
rotasi tanaman, jeleknya clrairrase yang rnenEla.kibatkan
kej enuhan tanah rlair salirritasi atau naiknya kadar garam
serta erosi tanah yang mengganggu konservasi air.

I{alaupun demikian, rBrrlur perlu segera cliambil
larrEfkah-langkah da1a.m mempertahankan E:*mbangunan dinasa
depan, khususnya ,lalam penEielolaan air. Adapun
langkah-langkah tersebut antara lain: { 1 } Mernperbesar

kemampi:an menyinpan dan menahan aliran mantap. Ariran
mantap yaitu a 1j r an yang rata-rata se1a.lu tersedia
sepanJang tahun, yanE besarnya diperkirakan sekltar Z5

sanpai 35 % clari aliran total . (?) Heninghatkan efesiensi
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dalan penE[Elunaan air. (3] Berusaha merlihara kualitas
sehingtEla pengErunaannya dapat semaksinrar. mung:kin,

nenbuka kemunElkinan daur ulang.

air
dan

anEkah-langkah tersebut diatas sesuai pula dengan
pendapat Dirjen pengairan Departenen pu yang mengatahan:
Sudah saatnya menrikirkan ussha yanEi rrerrjurus pada

Pengslolaan sunberdaya air karean kebutuhan akan air terus
reningkat sedangkan penyedia.an tetap terbatas. Kebutuhan
akan air tidak akan dapat dicegah sehingga diperlukan
pertinbangan baEiainana merrgatur persec{iaan air yang

semakin terbatas agar dapat diguna.kan seoptimal munEikin.

Diantaranva sudah dilaksanakan oleh pusat penelitian
sunberdaya Aran (ppsDAL,) urriversitas pajajaran Bandring!

yang merupakan langkah maju dalam mernikir:karr seeara serius
nasa.lah kebutr.rhan air dimasa- datang, yaitu usaha
penanganan waduk secar terpadu, pfllinei t j-dak harus acla

kriteria dan standar yang jelas dari nasing-masing
sektor. (soebandi, 1986 : 4)

c

Dawasa ini rata-rata penrlurluk dunia menpunyai
persedi"an air kuranEf 1n.0CI0 rreter kubik pertahun.

Diperkirakan tahun 200CI nanti persediaan air perkapita
6000 meter kubik. Hal irri disebabkan bertambahnya dunia
dan disaroping itu kebutuhran perkapita sendiri bertambah.

Kebutuhan Ait*
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Dengfan perkiraan

mencapai jumlah

nendekati aliran
kenrarau.

naka pada akl-rir abad ini
kebutuhan ra.ta-rata

kita

akan

sudah akan

ait yang

pada musinninimum rata-rata sungai

Di Indonesia tahrrn 20CI0 cliperkirakan jumlah

penduduk 22o juat jiwa, berarti akan nenbutuhken air rebih
banyak lagi. H*l ini tidak hanya nntuk keperluan

sehari-hari, tetapi juga untuk meninEikatkannya produksi

Pangan serta untuk iri-ga=i. Kebutulran air keperlnan

sehari-hari bagi pendudnk Frecjesaan sekitar B0 Iit,er per

orang perhari, clan pada tahurr 2000 akan berui:ah nrenjadi

300 liter perhari. Keadaan ini sudah merryerupai sif a.t

kekotaan akan kebutuhan air;

Lebih lanjut rnenurut tlit j err Eirna program

Pengairan tahun1g84 yang clikutip oleh soerrarso sinoen
( 1986 : 1) nengatakarr ta,hurr Z0nU dengan jumlah penduduk

rndonesia 22fJ jr:ta yang L:erarti keh:utuhan ir.kan panEran juga

meningkat. Kebutuharr beras akan menL-apa.i 37,6 jr:ta ton

pertahun. Kebr:tuharr beras tersebr.rt flemerlr:kan sawrh *e1uas

I juta. ireklar are, ttan herati Cibutuhkan air
sebanyak L1Z X 1CI rreter kubiil pertahr:n. Hal ini belurn

lagi kebutuharr u:'rtuk sehari-hari dan iri€iasi, laIu akan

bertarnbah lagi untuk inclustri yang "juga. akan serakin

berkembarrE.

I

.L



80Disatu pihak kebutuhan akan air ueningakat
terus' sedangakern r'ein terjadi penurlrnRn mutu a.ir. Hal ini
disebabkan pertambahan pencrurruk yang antara rain menanbah
I inbah perairan pen inakatan prrrcruks i pangan dengan
menEEunakan pestisida darr pupuk kimia menambah polusi
diperairan ' Dengan nrenghadapi per*emban,:an penduduk
beserta sesala dampaknya perJr: adanya perrataarr yeng serius
dan bijaksana disesuaikan dengari kondisi dan potensi
lingkungan.

Dalau nenentukan bagairuana perbanclingarr antara lainyang tersedia den*an air yang dib,tuhkan penduduk, perlu
diketahui- potensi a-i:: yang terutama dari air Fermukaan dan
air tanah dan vang lebih trerrt irrg a-dalah potensi ar iran
nantap. potensi air per.mukaan dan laira.n manLap in i, sudahjelas dipengaruhi sebagian tresar o.Ieh kondisi. lingkurrgan;
berupa luas dan kuali.tao* hutan, luas dan jenis pertarrian,
eara bertani da.rr luas perketaan " Contoh; perkembanElRn
perluasan Ia.harr pertaniarr tahun lgga tamLra.harr luas 142.00o
hektar ' tahun 1gB5 rnen ingkat rnen j ad i 272 . 0*c l-rektar sedan*
perkiraan tahun 2000 akan nenjadi AEg.000 lr*ktar Hre.
Andanya tederrsi secar fisik ini sudah baranEl tentu
nenyebabkan sudah harus clilakukannya usaha_usaha baik dari
pe'elintah naupun rakyat rndonesia, seperti perl:aikan -
perbaikan atau pegeloraan craerah ariran surr,(a i, pembuatan
waduk dan pengelolasn daerah penangkap hujan. Ha1 ini
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denBan naksud kemungkinan keseimbansan korrdisi lingkungan
hidup masih dapa.t ctijaga sebagainana keadaan sekarang.

Pengelolaan fisik semacam ini serirrg nengalani
hanbatan karena kepentirigan sosial ekononi penduduk

setenpa.t. SebaSiai illustrasi dapat disaj ikan pada dr:a

daerah yang sosi-ar ekononinya sarrElat berbeda, namun dampak

negatif lingkurrgan adalah asan. pertana daerah Honogiri
karena keadaan ekonomi penduduk rendah, terpaksa hanya

dapat menananr singkongi Kita ketahr:i bahwa tananan

singkong cepat menguruskan tanair cia.n memacu besarnya
erosi. Kedua didaerah Gurrung $ur,.rbinei yaitu Tenanggu,

tanaman tenbahau nerupakan bisnis yang sangat

nen$untungkarr, namun dampak tanamarr ternbakau terhadap
erosi juga menacu besar.

Kalau kita ikuti trerkembangan lingikungar: seeara fisik
dibeberapa tennpat acla t,errdensi kearah negatif , akan tetar,i
juga sebaliknya harus ciapat nertaeu usaha-usaha dalan
rangka keseinbangan kondi-si lingkr:ngan. perlu adanya

penataan yang serius dan bij aksana teru.Lama dalau
penyediaan kebutuharr s.ir . Hal in i mengingat bahwa

penyebaran surrbe:: air rrrdonesia tictak merata, haik air
pernukaan, air tanah mallpurr air huj an . potensi air
permukaan sudah terrtu dipengaruhi oleh; arah hujarr,

waterlosss atau evapotranspjrasi dan neresap rJalam tanah

atau unf iltrasi. Ditjen Eina Program Perrgairarr tahr:n 1gB4



telah Een*hiturg besarnya aliran pernukaan di masing-
uasinEl pulau di fndonesia (tabel.Z). Bila dilihat tabel
tersebut terlihat pulau Karimantan rran rrian mempunyai
driran permukaan yang terbesar karena luasnya daerah,
tetapi justru jurulah penducluknya sangat keeils#r'nerarti
potensi air untuk kehidupan dipulau ini lebil.r tinggi
dibanding daerah 1ain, karean itu rna.sih diperlr-,kan fartor-
faktor yang lain vang rebih penting kecuari air. (1ihat
tabe I )

Tabel I{o. 3

CURAH HUJAH DAI{ ALiRAI{ PERI{UKAAI{

DI I}IDO}IESIA 1gg4

4ir l:ii.tr'c
rm;th

jujan [lE*tri
mi;,! L!t

f,iiran per-

ruLean
l?

t0 n /th
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&3
i0 a /th

fimtep
i
I

i

I

I
i

i

:

i

:

i

,

I
i
!

i

J:r*a drn lladura

*i*atere
fuiirantan
$laiBsi
Bali
ifu:e lengg*ra Earrt
lfusa Trrgara Tiui.
Tiror Tirur
Italuku

Iriar,

liJl.L6i

47t.606

13t,46'i

is.zii
i.51b

2+.i,77

{7.8?6

i4.6i{
7I EtE

,IIl.fET

i.5Et'

?,E:ii
i g+n

t,)\u

l.ttu

: qsr

l l+ri
i i?r}

tr4e

lLtll

!,t1u

I' J. Dt'?

*sr6.?01

8$r.74I
i1.l,,,t E

\ 177

8.fii
c q7{

2.947

8Li71
?ii r31

{3.S9
174.952
n1 t laEi.:.{.t.rJ

51.e27

1.418

t.slg
r,J\q

/tJ
LL.l7,t

1#.8St

Sumber: Ditjen Bina progran penAairan 1gB4

=.u1.4,2i*
703.567

i-ila-i
tilo*eter i:uhitrPular iuraii i,r.iji.",i

Mi th

!,J.t

!.. i",,}-r

l, ti,i':i

I.5UU

indmesia 1. 11?. {el
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D Parlrcrrhstrdnrr alrrrlrrlrqn Ai r

Bila ketersediaan eir dihubunElkan dengan iumlah

penduduk maka akan terdapat persediaan air perkaPita,

terutama persediaan air mantap perkapita dengarr kebutuhan

air perkapita, sekedar Eambaran tahun 2000 dapat disaiikan

pada tabel 3.

Tabel. [o.4

PERKEIIBA}IGAI{ KEADAAT{ AIR TAHUN 2OOO

505, 7

Sumber : Ditjen Bina ProElra.rn Pengairan 1gB4

50 75 i[ nedekati kritis
75 100% keaciaan kritis dan > 100 H telah kritis.

L5, I

PuIau
(1)

Air tersedia
neter kubik,/
kapita ,/tahun

(2)

Kebutuhan Air
neter kubik ,r
perkapita/th

(3)

Perband inElan
meter kubik,/
kapiLa/th )
{4)=(2>/(3)x
100,[

Jawa
Sunatera
Kal inantan
Su la.wesi
Bal i
NTB
NTT
Tin-Tin
llaluku
Irian

342,2
3.529,5

1B . 779, I
3.590,9

435, 3
503,5
643,0
967,6

9.680,0
108 . 670,4

523, 5
483,7
333,2
739,'.l
318, g
292, [1

292,7
292,0
292,9
JIIU, z,

753
13
1,8

zL,o
73
38
45
3Ll

3
0,3

Indon es ia 3 .200.5



84
Dari tabel 3 dapat diperhatikan bahwa di Jawa akan

mendapat perbandingan terserjianya air,,dBnE'an:., k+butuha.n
air meneapai 1sg "r atau terah titik kritis. pulau Bali
j-u€a sudah mencapai keadaan kritis den*an angka
perband ingan TB persen . Dengarr derriklan Jar:a dan Bal i
perlu diadakan usaha_usaha untuk neninghatkan aliran
mantap dari sunElai-sungai yang terdapat di kedua pulau
tersebut ' sebar iknya rnengkin t.er.iadi karena adanya
perkenbanE:an perkotaan ya-ng akn'menyeha-bkan air hujan akan
lebih banvak rnenjadi besar, oieh sebab itu mutiak perrunya
reservoar-reservoa.r dimasing_masingl surrga.i.

Lebih lanjut berdasarkan perkiraarr yang juga dibuat
oleh Ditjen Bina Fragram pengaiz.an tahun 1gg4, air
yang dibutuhka.n untuk irigasi p*.1ing besar adalah
Jawa yaitu s:r.ras,a x r"0 met*r- *ubik pertahurr,
Sumatera 12. S,-i. , 6 X 10 rueter kr.ibi.l,; pertahun,
Sulawesi B.0gg,1 X 10 meter pertahun, Kalinantan
2.933,3 X 10 meter kubik pertahurr dan kemudian
HTB 1. . 04CI X 10 meter kr.rbi k pertahun, serlangkan yang lain
trerada dil:awah angka-angka tersehnt, iperl-ratikarr tabel ).

Air r;ntuk i-risasi t i,rak ha.r,yah ,cipenglarr:hi orch
polusi sehingga penyediaan dan pelestaria.nnya letrih
ditekankan pada kualitasnya. [,ren.{an adanya proyek
proyek perrgsnk,qng*-n [iaerah A,]-i-r.:arr Surr.ql*.i tngs] akan
uejamirr ketersediaarr ,ri.r- unti:k irigasi, namrn di Jawa



85

terutana perlu juga diperhatikan perinbanEan antara
tersedianya air denElan kebutuhan air untuk tahun 2000.

?abel Ho.S

PERKIRAAI TEBUTUHA}I AIR DART PELBASAI SEKTOR

TAHUB 2OOO.

Pular,i lhe=tii
63

i0 n /th

irigasi
0-\

10 e /th

ListriL
iI

iil m 1th

Iriiu=tri
6i

I'r S /til

Total

63
1* u /th

67.247,C

23.?{9??
!:,?b4,1

Ii.0_e4,6

1.0I9, i
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Sunber: Ditjen Bina Program Fengairan 1Sg4

Kebutuhan air untuk keperluan sehari-hari bagli

penduduk fndonesia, standar atau kualitasnya nasih sang:at

rendah terutama perrduduk pedesaarr. Hisarnya di ,Tawa Tengah

hanya. Zfr 't dari penduduk yanE merrperoLeh pe1a.1.,anan air
bers ih, sedanE[kan 80 % mengElunakarr air yarrE{ seeara

kesehatan tidak memenuhi syarat yaitu mema.nfaatkan air
dari sungai dan sumur galian. Dari sini nyats bahwa

Perusahaan Air Hinuru (pAM ) rnasih helum mampu

melayani kebutuhan rumah tarrElEia. Hal ini ternyata
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tahun 1980 juruiah air yansl clisalurka.n yang disalurkan
PAH diseluruh rndonesia baru mencapai 860. gg1.000 meter
kubik' Bila dibandingkan dengan jurnlah penduduk parca tahr:n
tersebut yanEl berjumrah 14g juta, maka rata-rata
perkapita, konsurrsi air F,All baru mencapai 2,4 neter kubik
pertahun (Har;iono Notodiharjo , 1gg4 : TL,\.

E- Upaya-uoava pengadaart Air-
PenEadaan air irri biasanya clikaitkan dengan upaya

konservasi sumber air agar potensi air tidak men€la1ami
penurunan dratis akihrat pefiurunarr ya.ng semena_nena..
Potensi air ti,lak akan menE[alarri penailnhrs.han, sekalipuu
tidak dipei:gunakan manusia. Salah sat.ti upsyfl konservasr
suuber air ini adalah dengan gerakkan penEihutanan
kenbali didaer:ah hulu sungai yarrg telah gundul.
Pendekatan nenghutanka.n kembai i justru na_lah menEadakan

air tawar seefl.ra kc,rSkrit. Air tawnr. sirnga"t, uta-ma dalam
kehidupan cle-n *etetah ai-r tawar harurra-h hor-hat }ain
dapat dila.ksanakan. Keberadaan air tawar.,. terrrtnne
dinasya-':akat pedesaan ekan memberikan pengar r-rlr posit i f
terhadap kehidupan mata mereka ahan telh,uka terhadap
berbagal Frogram clarr pembaharua-l 11i l ingkunsannya,
kesejahtera.a.n desa al.;a.n senakin nreninEkat.

Upaya-upaya yang dilakukan Pemerintah rnelalui progra&,

Daf tar f rrduk Prcyek (DIp ) da 1am m,sng,rclakan air n:inuur bagi
penduduk berupa proElram-program terpadu peselolarr DAS,
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perbaikan tehknik pertania.n, teh;nik kehutanan dan tehknik

penElairan itu sendiri. Ha1 .ini bersesuaian pula denElan

proEfran-proElran sebuah badan bantuan Anerika Serikat dalam

rangka pengiadaan air t,awar di pedesaan lnConesia, yang

nenetapkan sebagai berikut; ( 1 ) Penyediaan air tawar

diusahakan S0 liter perorang perhari, kecuali bila
persediaan air tersedia tidak mencuknpi namun rninimal 20

liter peroranEl perhari, (2) diusahakan agar berjalan

kaki 200 neter untuk nenuapai suucber air, tidak lebih

dari ?0 Z pemakai air (l{arjono l{ct'ldihario, 1364 : 76).

Kesimpulan dalam rangka penga-daan air ini bukan hanya

bertumpu pada upays pemerintah saja, akan tetapi sanElat

diperlukan sekali peran serta nasyarakat itu sendiri.

Peran serta masyrakat dapat dig*ra.kkan o1eh lenbaga-

lembaga perrgenbangan swadaya uasyarakat, nrisaLnya nelalui

LembaEa Ketaharran Desa (LKI'{D) dense.n perrgE[r]Eaan teknologi

madya. Teknologi yang dipakai untu " HiaLer Treatnent"

dipedesaan adalah mengguna.kan kr istal yod iuru sebaeli

desinfektan ur-,tuk nembunuh irakteri yang dikandung dalan

air. Kemudian denEan peneraparr teknoLogi uadya laj.nnya

berupa bak pentrlnpurlgen air.. penElguna.R-:-r rrolopa air darr

penglElundan kineir a j.r dan lainnya. Dibidang ekonomipun

kenajrran desa tanpak menyolok denEian nakin intensifnya
pertanian dan peternakan,

;-,- I
"---,i.e#!
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sebagai ilrustrasi buat kita, penulis kutip suatu
kasus yang terjacli ciidesa Kepuharjo dilereng gunung

Herapi di Jawa Tengiah, yang dituris oieh Hanna Ranbe

( 1984: 79) sebagai berikut: pada daerah ini terletak
gunber-sunber air yang jauh clari tenpat keciiana_n penduduk.

sepuluh tahun kemudiarr setelah air tJidekatkan kedekat
pemukinan, tampak rryata- ha.hwa rumah - runah tuenjadi

baik, kesehatan meri ingkat darr war,ga desa punye

kemampuan untuh mengikut-i segala nacam kegiatan, baik
sosial, ekonomi dan budaya lairrnya. De.rrgan kata lain
kejadian didesa ini menunjukkan bahsa setelah air
bersih disediakan, nrasyrakatpun ter-buka. nratanya untuk

nelaksanakan berbagai macarr proErran kemajuan dan pembaha-

ruan dilingkungan kedianannya.

F. Hasa Itenan Air.

Krisi s air merra.nEi sr:rlah merupakan bahaya yring pada

saat ini sudah menElhantr:i manusi a. fletidak pnst.isn

mengenai ketersed i aan aix bers it,llruasa akarr datangl

Eemerlukan larrElkah-lansakah dan renca.ng..r€:rlcana yang

natanB sejak dini. Kiranya ticlah arJa ="c.lahi::va kalau dasa

warsa sekararrg irri disebut *eb,agai Das;awAr.f;-A.-Ai-f._6grsih*

Berbagiai tulisa.n konprensi tentand air urrtuk keselanatan

nanusia telah diselen€iEiarakan dalam tahun-tahnn terakhir
ini. Aclanya konf lik kepentingarr dalam penediaan air



untuk pelbagai keperluan dan

menuntut adan)'a Peraturan

P enErErun aannya .

kepentinEf a.n yang

oFe ras ion a1
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berbeda

dalam

IlenElingat suplai kebutuhan air untuk keperluarr

donestik dsn industri terus rrenitr$kat, naka PenE[embangan

DAS seeara spesifik perlu diperhatikan. Komponen ini

penting karena kaitannya dengan keFerluan irigtasi ' Usaha-

usaha perlu ditingkatkan sepertj; kemampuan nenyinpan air,

reboisasi., pembangunan waduk dan sebaElinya' Dalan upaya

BenceElah turunnya kualitas air akibat linnL'ah dapat

diusahakan dengan memperketat peraturan, dan Perundan$an

serta pembangunan j.nstilasi weter treatment. Eegitu pula

halnya peirting artirrya penetapan standar kr:alitas air itu

senc{iri. Kriteria kualitas air memang ter$antun$ pada

penEfgunaan dan j en isnya. .

DenEan adanya standar tersebut, ma'ka dapat Pr:la

diatur pemanf aa.tan sr:mber air. Adaprlrr kriterie kualitas

suner air di fndonesia cliEtolongkan sehaga.i berikut:

( 1) . Senua sumber air lanElsurrg dapat d iminum, yaitu nat a

air dan da.nau alam Cengat: voLume yang terbatas"

(D. Surnber air urrtuk nenyediakan air h,aki.i untuk PAil dan

nenpunyai dehrit air sangat terbat.es, dan melintasi

daerah berpendudr-rk Padat.

( 3 ) . Surrber air ,.1enEian pemarrf aat'arr utana untuk

perikanan, pertanian darr perindustrian yang
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(4).

(5).

neskipun digurrakan jrg" untuk pAH akan tetapi tidak
ekonomis apabila kualitJsnya clipertahankan sebagai
Solongan Z(dua).

Sumber denEan debit hesar, ,lengan pemanfaatarr utama
untuk pertaniarr, perindustrian ,Jan Iau lirrtas air.
Badan air yang pada saff.t in i berf unEis i sebagai
drainase terutama sungai_sungai kecil yang
nel iritasi kota-kota besar dan nruara sungai .

(l{ar.iono Notcrdiharjo , 1gg4 : Tg).

DenEfan denrikian, penetapan kualitas air ini
ditentukan oleh tujuan pemakaiarrnyfl.. Bagi usaha pertanian
kualitas air ditentukan olehi (1) Daya hantar iistrik yang
merupakan inrj ikator, tentang .junlah ga.ran_Eis.ran terlarut
atau salinitas' (2) socriun-r Arrsorpa.tion Ratio yaitu
perbarrdingan Kation Na + Ca + Hg atau disebut Sodisites,
(3) Ph ai'r, (4) per'senta.se Na yang dipertrrkarkan dan
(5) Kadar Boron (Hariaty Djohan, ig86 :64).

Lain halnya untuk kep,erLuan rurrah t rnEiga (nrntr*n,
ninumr cuci dan narrdi ) ,-ilbtuhharr syarat -syaret tldak
berwarne, tidak berb,a-rl rJarr tidak herasa. Berarti agar air
nemenuhi syarat kesehatan, ya j.tri lek,ih clahulu clisarinE,
diberi kaporit dan dimasak. Jadi kuali.ta-e air ini sangfat
tergantung pa*a kegunaannya apakah untuk pertanian,
runah tangga, irrdustri dan Iain sebagainya_.
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VI. DAEEAH ALIRAH SUHLif}I {T}ASi

Ar Bentuk daerah aliran.

Daerah aliran sunElai (DAS) adalah sebuah sistim

sungai. Sistim sungai Capat dlanggap seb'uah ekosistin

karana didalanr DAS iu€a ada interaksi antara komPonen-

konponen nakhluk hidup ( tumbuhr-tumbr:han , hewarr, i asad

renik dan nanusia) den€a.n lingkr:rrEian fiBik sekitarnya

berupa; tanah, an$in., sinar matahari dan sebaEiainya. DAS

nerupakan sebuahr kawasa.n ya.ng clitratasi oleh Pemisah

topograf,is atau punggung br:kit, yang merupnkan F'enanpunEr

penyimpan. dan yang nerrEialirkan air hujB-n (curah huiarr)

yang jatuh diatasnya kesungai utama yanE bermuara keda.nau

atau keiaut (Chandra Hanan HanElan, 1985:1-5) ' tserarti

daerah aliran sunElai dinrana berlanEisungnya peristiwa

presipitasi menskorrsertrasi kesr:nEl*.i ' Garis ba-t'as '.1aerah-

daerah aliran yang berdampingan dinamaken hala'S daerah

gengaliran. Bentuk-benLuk daerah aliran pacla tlnunnya dapat

dibagi 3(tiga) yaitu; (1) berbentuk bulu burunEi, (2>

berbentuk radial dan menyebar rlan (3) berbentuk paralel

atau sejajar (suyorro sosrodarsono , Lg85 : 169 - 170) '

( l ihat Elambar 12 ) '

g1
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Pertaua berbentuk kaki burung, yaitu ajlur dikiri kanen

sungai utama dinana anak-anak sungai mensalir kesunBai
utana. Daerah pengaliran denrikiarr menpunyai dehit banjir
kecil dan berlangsung agak ]ama.

I

lf tl
tri \zt

Gambar 12. POLA ALIRAI,I SUNGAI

Kedua pengalisra.r: radial atau juga. bisa berh,*ntuk kipas
dan juga berbentr:k lingkaran, dimana anak-anak sungainya
menBkonsentrasikan kesatu titik spoea-r *adra,l . Berarti
pengaliran Cengan corak demikian nempunyai menpunyai debit
banj ir yang *ukup besar.

f,etiEIa daerah pengaliran paralel ata.u berbentr:k pohon dan

kadang-kadang merrrFunyai beheraFa cabanEi atau .ja1ur daerah

pen$aliran yang hersatu dibaelian hilir. Banj ir akan

terjadi dengan debit lebil: hesar disehetah hilir titik
pertemuan sungai-sungai ters',-but.

I
( I
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Keluhan tentang nasalah air sudah senakin sering

terdenEiar, baik pada nusin kemarau maupun musim panghujan'

Akan tetapi air meruPaka.n sala.h satu kebutuhan rnutlak badi

kehidupan nanusia. Tanpa air berarti ti.dak ad+ kehidupan'

Kebutuhan akan air ini akan terus herkembang, sesuai

dengan pertunbuhan pen,Judpk dan perkernbarr$an kebudayaan '

Hakin nraju peradaban suatu nasyarakat, makin tergant'ung

dia akan air, bahkan tidak dapat rJipisahkan claripada air '

Bi la masyarakat ingin maiu rna.ka harus menanf aatkan

sumber-sumber ,Jaya air tersebut. Surrber'Jaya air yang

bisa ruemanf aatkan air deuni kesei ahteraarr noanr'l s ia harus

dikenbangkan, dan bila hat ini tidak dilakukan manusla

akan ketingElalan peradabannya. (P.Haryasudiria, 1987 : 1)'

E. Tujuan pengelolaan DAS.

Tujuan penEielola-an DAS aclalah agar air sungai dapat

dimanf aatkan seea1.a optimal -. yallE[ dipandan$ dari 3( tiBa)

aspek yaitu aspek kuantitas, aspek kualitas dan reElimen

atau tining. (Chandara Hanan HanEia'n, 1987 : 5 i '

Dalam kuantitas diharapkan ager mendukttrrg sepenuhnya

kebutuhan air penduduk yang berada dalam lirrgitun6an DAS'

Dari aspek kualitas diharapkan agar air yarrd ads rrerupaka'n

air yang bersih baik dari seEii pencenaran Influpun dari segi

estetika, sedanS[akrr reEiinen diharpkan a'gar tidak a'da

perbedaan yang rnenyolok anta.ra clebit air dimusim penghuia'n

dengan debit air dinusin kemarau '
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Dari ketiga
kenyataannya di
diuraikan sebagai

espek tersebut, baga-iuana prospek darr

fndonesia dimasa akan ciatang dapat
berikut:

(1). Kuantttas

r{enurut Doelhamid (Lg.2} vang dikutip chandra }ranan
HanE[an (1gg?' 1] tentangi potensi air di rndonesia
tahun 1970 dar'am "planning adn programinEi the Developrebt
of rndonesia's tJat**r Res,iurees" potensi air tiap j iwa
23 ' 000 neter k,Lrik pertahurr - Angria tersebut diperdapat
berdasarkan luas daratan fndonesia {1.g04.3S0) kilo meter
persegi dikalikarr irujan ef ektif ( 1.450 milimeter) cran
kemudian dibagi dengan junrlah perrcruduk sebesar
(119.230.U00). Dengan cara perhiturrgan yang sama, dinana
penduduk rncrone*ia pada tahun 1gg? ( 1Eb. g0il. CIr 0 j iwa) maka.
potensi air per .j i.iEa aciarah J_6 . slj0 meter kubi k pertahun .

secara materatis an€ka tersebut jeels turun, yaitu sekitar
28 Z (6'500 reter kubik) dalam kurun wakru L7 tahun. Bila
dikaitkan dengan standar I{Htr b*gi wilayah ,Jesa clinegara
berkernbang kebutuhan a.kan air men in€kat dar i ? . 1s3 . Bo0
meter kubik perhari (ig70,i menjacri g.g4s.ofl{:} m*ter kubik
(1987). Henurut Dirjen Cipta Karya (1g?g) diL.utuhkan air
bersih 1S0 liter perorang perhari, ma.ka untuk tahun 1SZ0
dibutuhkan air bersih r?. sfi4. s00 m.eter kubik perhari
nenjadi 24 -7so.000 ureter- kubir,r perhari r:ntuk tahun 1ggz.
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Eerarti dalan kurun waktu 17 tahun kebutuhan

bersih berkenbang lebih kuranE[ 38H. Dari

tersebut, tentunya masalah kualitas air akan te

peruasalahan dan akan semakiri peiik diurasa-masa

Sehubungan denEian itulah perlurrya penEiaturarr

air, pengleloIaan air berupa pengembangan dan

sunber-sr;mber ai r .
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akan air

data-dat.a

rus nenjadi

nendatanEi.

penanfaatan

pe lestar j. an

(2), Eualitas air.

Kualitas air pernukaa.n, khususnya sunE[ai darr kali

telah tercenar, paIlng tidak secara estetika berupa air

keruh. HaI-ha1 tersebut teLah dicenari oleh; {a} linbah

runah tangga, (h) linbah pertanian dan (e) linbah

industri. Disanping itu hanpir semua kota pantai Indonesia

nengialani apa yarrg diseb,ut " intrr:si air laut . " Timbulnya

intrusi sebagai akibat adanya kesenjflngan waktu pengisian

kenbali air tawa.r oleh aliran bar+ah tanah, sehingEia terrpat

kosonEl tersebut Eegera di isi oleh air laut yang

menpunyai tekanan yang lebih tinggi (perhatikan ganbar

uraian tentanB air tanah diatas). Kasus i.ntrusi air laut

ini lebih jelas dikota Jaharta, dimana perembesan air laut

telah menikan darata.n sekitar 10 ki 1o met er . Air tanah

jadi kosong akibat penganbilan air ta.nah yang terus-

menerus oleh pencluduk dalam jumlah yallEl besar dan iuEa

ruanEl yang terbatas dalam kair:annya denEian f ondasi,

terutama barrgr:nan pencakar langiit.
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Air ninun tercenar ini sudah barang tentu tidak layak
untuk dininum. Senentara itu pAH pada daerah kotg tersebut
berun u,a&pu remberikan pelaya.nan seperruhnr* rrd"f penduduk
k'ota. Akan tetapi akan dibiarkahkah pendut{uk rnenakai air
tercenar, baEaiD&na cara merrE[atasi agar air permukaan
bebas bahan pencener, Dalam hal inilah perlu tindakan
dari segala pihak, baik perer'irrtah maupr.rn swast.a dan
teristinewa partisipasi atau kesadaran masyardkat sangat
dipentingkan. i

{ii

(3).

Di Indonesia dikenat dua rrusim yang ilienrpenElaruhi
iurulah eurah huj an, yaitu rrusim penghuj an clan musim
keuarau. Tentunya nusin ini pada akhirnya mempenEfaruhi
banyak atau sedikitnya air ya-ng ada atau yang *tersedia
dalan sunEai ata.u kali, sumur dan apalegi *O* DAS
yang telah tercemar. Hasalah kuanti La.s a j_r yang sudah
dljabarkan pada nonor satu diatas harusla.h meruperhitungkan
iklirr, berupa musim kemarau pan-j2p1g, yarrg cli fndr-irresin
menpunyai siklus lima tahunan

Dalam inerrgatasi kekerirrgan ini, f pdonesia
mengupayakan peningka.tan persecliaan air 'i **r,**r,
uema-nfaatkan teknoio*r- rnodifikasi euaca b.erupa hujan
buatan seperti dilakukan ,Jisungai ilitarurn (DAS (litarum),
Lombok, Gunung Kidur dan Karimantan selatan. Kaitarr

t
#
tf"
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dengan nusim hujan di Indonesia potensi air pada nusin

penEthujan akan lebih besa:: ctibandingl musim kemarau.

Sehubung[an dengan menahan alr, agar air pernukaan tidak

seEfera nenEialir dan terbuang pereuma kelaut, supaya

dinanfaatkan pada. uusim kerrarau, masih belun meni adi

budaya. Hal inl dapt dilihat padn. musir penEthujan adanya

keba.njiran dengan segala dampak negatifnya. Umumnya yang

aengalani hal ini a,lalah masyaraka.t clibahagian hilir,

tanpa disadarj. atau tidak diketahui nasyarakat dibahagian

hulu sebaEai penyebabnya. $ebaliknya pada musim kenarau,

air senakin sulit dan akarr senakin lan$ka dinasa

nendata.ng. Contoh Etiophia (Af rika) yang betul-betuI telah

uengalani pahitnya ta.npa air yang cukup dan sehat.

tlasalah kuaiitas kaitarrnya dengarr f luktuasi, maka

nusim pen.ghu j an , terutama E,acla BAS akan nenurunkan

kualitas air. Pertururran tersebut l-rerupa kexeruhan akibat

adanya erosi dan t*rikutnya linlbah padat akibat

penampungan sanpah yang belun seilpurna. t{aktu musim kema-

rau, kuaiitas a.it ju€a *ens3r-1D, Yo.rrE ciiakib,atkan menyusut-

nya debjt air, sementara linrbah domisLik tetap megalir.

Sebenarnya usaha pemerintah cialan Penyelamatan DAS

berupa pengelolaan suriEiai, ProEiram reboisasi, perrgerukkan

muara sunga.i rlan sehagainya yang nenggunaken tlAS sebagai

dasar pendeakata.n. Pedekatarr DAS ini adalah secara tetpadu



98aglar tidall cl ijurnpAi benturan_benturan kepentingan antarsektor. I'renurut Depertemen Kehutarrarr g0 ,riantara DAs_DAs
telah tercemar ,Ja.n A6 diantaranya dalarn keadaan kritis.

:udah 
barang tentu harus segers. ditaneiani agar kerusakan

Ln1 ticlak berlan jut . Khususrrya. ,l.iia.u iral irr i sudah adabedanya yang tertentr-i yaitu perrgei*rssn setiap DAs.0torita pengelolaan DAS berwenarr.Fi menga,tur aktifitas danjunlah m&nusi'a sesuai denEian kemainpuan atau heterbatasan
DAS dararu rnendukung itehidupar: penclircruk. Disinirah
Peran pen*el0laan terpacru irrterdepert.emerrtal ,ran lintas
sektorar-, sehingga dapat criperrratikan ser'ua k*pentin*an .

C'.

PenEieJolaan sungai a*alah segala *saha yang
dilaksanakan untuk merranfaatkan pc.rtensl. sungni dan
mencegah ter j ad inya bencana yrlnB; ,lapat ,l i t imbulkan
oleh sungai . Ruang caknp trengelulaan air -qunEiai in isangat luas-r sekall diantaranya : rll j au*rbaikar: dan
pen$aturan, (2) pengc'perasian bangunan_bangiunan sunElai(3) pengendalian adninistratif misalny.: pernbatasnn atau
Felarangan keetiatan yang adapt men irrhu ikan urarrpak negatif
terhadap fungsi, 'dan (4J pemberian izir: a-tes pernrrnf aatarr
air sungai dan pemberiarr te*nda baters -L,a-t a..-: nunsra.i . Daraiu
uelEkssnshEn FEngEl0r.aan sunEl'i langl:ah-,langkah yang tepa.t
perlu dilaksanakan sehingga. dapa.t ,liea.pai fungsi dan
keglunaan sunetai tersebut, dan adapt men j amin kesej ahteraan
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Dasyarakat serta pelestarian dan penEienbanElan lahan

nenunjukkan Iasa anan kepada nasyarakat. sekitarnya.

Berikut tentanEi konsep pengelolaan sungai dapat diperhati-
.:-

kan Ganbar 13.

1)survai dan peneriksaan

(2)perawatan dan perondaan
terhadap banElunan-bangun
an sungai

3 )pengopera.siaarr dan f asi-
litas

4 )reEtestrasi daerah-daerah
sunAai

5)penyesua:i dan pen4isian
daf tar sung'a i

6)penggunaan Potensi -
sunga i

7)pembatasen terhadap ke-
E[ i at arr

8)penyrisu:'ran peraturan- pe
raturan untuk pedoman da-
lam peme.l iharean sungai

Gambar 13. KOHSEP PEN$EI0LAAN $LiN'iAI

Pemeliharaarr sunElai adalah seElala usaha yang

bertujuan r:ntuk melestarikan fungsi sungai yang meneakup

penElerukkan dasar snngai. atau nuara su:-r€ai, pemeliharaan

bangunan-bangiunan berupa tanggul atau tebing surr$ai. Bila

diperhatikan maeam-maean kegiatan peneliharaarr surrdai

tersebut dapat dirirrci sehegai heriknt:

.a----.-."*F'+rT *-g'

t
I a' '
: -. _i..

Ili

i

i
i
I

"..-#"'-;

Fisik

PenElgolaan
sunEai

adnin is
trasi

' ,.,:'l'iStN
]J
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( 1). Pemeliharaan taneigul meiiputi; peme.Liharaan per.mukaan
peneliharaan pada tanggul (pasarrEan hatu, . pasangan
balok betcn dan pasanEian plat beton ), serta

. penbersihan pada tanglgpl dan barrtaran.
(2). Peneliharaan bangunan perkuatan lereng sungai,

pelindung lerenEl, fondasi, eelindung pondasi. Biia
terjadi kerusakkan-kerusakkan pada hang*rran-banBuna.n
tersebut senantiasa masih dapat tetap terj atJi , sete_
lah beberapa la.rra berfuneisi. Kerusnkhan kecil saja
terj ad i dapat nenaeu kerusakkan yB.ng 1ebih besar .

Dengan demikian bangunan perkuatan lererrg ilienerlukan
peneliharaan rutin.

D, l{n al ah Ban i r_

Salah satr; masalah ya.ng ea.iirrg menon_jol di DAS yang
hampir setiap tahr:n dengan menga.kj.ba.tkan kerusakkan dan
keruEf ian yanE eukuF, besar ada ja.h peristiwa banj ir. Berarti
banjir haru rerupakarr permasalarr karau FiudEh nenimburkan
beneana dan kerusakkan . Ban j ir rrerupakan E,ej ala telah
terEf anggunyfl kese imhanElan l ingkunEian hidup pada. suatu
wilayah sr:ngai. co,toh nnasalah barrj i r Khus,snya DA$

BenElawan Solo. pernasalahan yan-q ada. sesuai dengan
ciri-ciri atau sif,-rt-sifat Berrgawan solc, rrntara lain;
(1) banyaknya nea.rrcier, sehingga terhamhatnya kelancaran
aLiran sungei, +-erutama dihilir, (.2) banyak terdapat



*

Penyempitan atau hot t1e ne ck- , [Ienyebab

d*ya tampunE sehingga ajr meluap, {B} I
dasar sungai sehingga menperlambat alir
kibatkan besarnya pengendapan dan (4
ulah nanusia baik pada hulu maupun

tersebut (l{uryanto , 19g6 :Z _ B).

101

kan berkuranEnya

andainya kemiringan

an, sehingga nenga-

) pencemaran akibat

sepanj arrE sunEf ai

Dari ciri-eiri yang terdapat dl BenEiawan Solo terse_
but kiranya ticlakrah begitu barryak perbedaa.ri'$E dengan
keadaan sungaJ.-sungai di rndonesia lainnya. Beberapa
daerah ditanah air kita yang sit.atnya rutin, yanE meninpa
daerah-daerah lsngganan i:anj ir s*perti claerah Jakarta,
BandunEl Selatan , Larrpung Selatan dan cli padang.

sebenarnya banj ir adalah gejara. alarni da.n juga gejala
sosiar, yang berar:ti delam perrenEfgulan:Jarr bencana banjir
haruslah juga rnenyangkut asperi aranri adn aspek sosial
ekonomi, ata-Lr denElail kat.e- lair-r aka.rr l.eh.lh tepat I ar{i

masalah L,anjir adalah menyangkut rrasalah lingkungan hidup,
sistim Iingkungan hidup suatu wi. Iayah sungai dari daerah
yang bersarrgkuta.n. Sehubungan Ceilgan itu berikut penulis
akan menElulas tentang' banj ir; sebab-sebab terjadinya
banj ir, akibat-akibat tranj ir dan tr+ngendal. ian atau

usaha-usaha untuk mengatasi. banj ir tesebut.
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1. Penvebab baqiir.

llalaupun tinnbu]ny" peristiwa banj ir pada setiap
sun(ai berbeda-beda, nanun dalam tulisan ini dapat dibagi
dalan dua kelonpok yaitu; (1) akibat dari perbuatan
Danusia atau sosial ekorrouni, dan (Z) akibar clari kondis j
dan peristiwa a1ani.

PeEta.a. akibat kegiatan ma.ni:sia atau tirrEkah laku nanusia
setenpat yang disebut juga penyeba-b ticrak lanErsung.

Kegiatan-kegia-tan atar: tingkah laku manusia berupa;
( a ) tunbuhnya pemukinan d idaerah bant *ran sunEiai,
(b) Perubahan tataguna lahan baik didaerah hulu raupun
daerah hilir, (c-) kuranElnya pemelihraraan bangunan

PenEendalia banj ir, (d) perbuanEian sampah disaluran-
saluran drainase, (e)penEerusaka, hutan didaerah hulu dan
( f ) penadatarr ats-u perrutupan L:ermukaan tanah oleh
bangunan.

f,adua- yaitu berupa peristiwa arami atau akibat lanEisung

seperti; (a) curah hu*ian tingEii, (b) aliran anak sunEiai

tertahan oleh aliran induk sunElai atar: baek water dan

(c) PenbendunEan muara sunEai oleh akibat a* pasarrg 1aut,

sehubungan denElan kedua faktor tersebut diatas,
Chaizur Hasri (1986:3 - S) menElatakan bahwa faktor-faktor
yanEl nenyebabkan nengapa terj adinya pen-EElunduran hutan,
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penutupan pernukaan perkebunan daerah cekunElan dan

berkurangnya kapasitas arus sungai pada pokoknya adalah

sebagai berikut:
( 1) . Peningkatan junlah penduduk y,ang nenyebabkan;

(a) bertanbahnya kebutuhari akan kayu untuk bahan

bakar dan perumahan

(b) perluasan areal pertanian darr penenpatan daerah

bantaran dan tanggul sunEai.

(2). PeninEkatan penghasilan dan perekonoria.n tanpa

pertirbangan aspek lirrEikunEan yanE dir+ujudkan berupa;

(a) penebanElan hutan

(b) penutupan tanah untuk indust.ri, perkantoran,

perumahan dan rekreasi serta jalan raya.

( 3) . Peninskatan tingkat hidup ata.u kesej ahteraan lapisan

nasyarakat tertentu dalan Lrerrtuk;

(a) vi1la-viila dilereng bukit dan gununEl

( b ) per luasan a.tau penutuparr pekarangan , lapanEf an

olah raga dan tempat rekreasi lirinrrya.

HenEinEtat besarnya kerusakan dan kerugian banjir ini,
uaka perlu adanya tindakan a-tau usaha urrtuk mengnranEli

bahkan meniadaka.n keruE!ian yang ditimbulkan banj ir
tersebut. Akibat lain dengan terjedi.nys . banj ir adalah

terjadinya genangan air cukup lama, sehingEla laju
perekononian dan perhubngan akan terhanbat. Hal ini akan

Iebih parah laEi untuk daerah muara dimana genangan air
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a

;

eukup.

banj ir
tinggi, dan tidak jarang pula kita ,lengan akibat
meninbulkan pegorbanan j iwa na.nusia.

3- iir*

Di rndonesia kita sadari bersama bahwa delan rangka

nengata_si rnasalah t,anj ir., haik yarrgl s,;dah naupun yang

sedang dan aka.n dilaksanakan, pada uaumnya rnasih belum

sesuai dengan yang dihara.pkan. ltra1auprrn. pihak peilerintah
sudah berusaha sedemikian rupa namun kenyata.annya kesada-
ran masyarakat masih terlalu rendah atau kurang. Keadaan

ini murrEkin belurr t*rperrr:l.ri sesuni kehuluhan masyarakat,
ak:lbat disatu pihak pertaniL,ahan pencjuduk masih tinggi,
sedangkan faktor Iain,juEia karerra liondisi sunElai maupun

persoalan banj ir untr:k seti.ap sungai. bervariasi. sehinElEra

penanganan perma.sa,laharr r:ntuk rrasing_urasing sungaipun

PerIu d itetapkan sec:ara. kl:usu:: .

Dalan perrangguranEla-rr niar::alah 'nenca.na banj ir ini ada

dua hal yarrg, per lu d i Iakuke.rr. yaitu :

( 1) Bersif at teknik- yaitr-r mencu.kup barrj ir itu sendi ri
yang' mencakr:p

pertan4. fl-oot contror atau penEierrcrariarr han.jir, bert.ujuan

mengatur voli:rre a.ir iirrbah atau rufl of f derrSa-n pemhuatan

tanggul, perrErgerukan.. pemhuatan sa.1ura.n k,arrj ir (f roocl

way), pembuatan penampungan banjir atau retording basin

dan pembuattrn waduk,

I ' r^ ..',.,:, : .

,,=;L,.Hs',":

.. lt':'
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Kedua, Pengurangan volu&e air banjlr bertujuan neuperb€ssr
rasapan air kedalan t,anah dengan,; penghijauan, peabuatan

terras, penbuatn kolam-kslan air pemoxlpa.an air kedaiau
akuifer 

.

(Z) Bersi f rt non t*l.rl; *- berupa unsur penduduk, justru
'Ber lu uenj ad i perhat ian utana yang ne L iput i ;,..
psrtama: pembatasan daerah. penukimanr p€Ebatasan

penebangan hutan dan pembatasan penElerasan pernukaan

tanah.

keduar usaha-usaha mengendarikan .pertanbahan penduduk

didaerah wilayah sungai yang bersangkrltan rlengan prograu

Keluarga Berencana dan Transmigrasi.

segara usaha ini sudah baranEr tentu tidak dapat,

betjalan sendiri-sendiri, tirtak akan efektif, namun harus
nerupakan suatu koordlnasi atau rangkaiafl kegiatan yanE

terpadu dan uenyeluruh. Diharapkan a,gar suatu kegiatan
atau bengunan tidak hanya berfungsi tunggal, namun juda

dapat berfunEsi untuk kepentingan lainnya, sehinEga lebih
efektif dan efesien. Akan lebih jelas &asalah akibat , dsn

penanggulanEan banj 1r, per'hatikan gambar no. 14 dan

dihubungkan derrEfan Bab II diatas.

,i;i"
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VII, TESIHPUTA}I

Air merupakan sesuatu yang sangat vital bagi kehidu-

pan nakhluk hidup. Hakhluk hidup dalam hal ini adalah

Danilsia yang diantaranya untuk keperluan hidup sehari-

hari, irigasi, industri pembanElkit tenaEla listrik dan

untuk pngelontora.n daerah perkrrtaan. Perkembangan penduduk

di fndonesia sangat pesat, akan meninbulkan peningkatan

kebutuhan akan air, sedangkan keberadaan air adalah sangat

terbatas

Akhir-akhir ini kualitas air nakin nrerosot terutana

dikota-kcta besar. Kemerosotarr nutu air, lebih jauh lagi
penemuan air, da-pab terjadi pada air permukaan maupun air
tanah. Terjaclirr-'*16 penrlrunan mutu aix disebabkan;

( 1) pertanbahan pendr:duk antar:a lairr nenambah linbah

keperairan , ( 2 ) pen inEikatarr produksi tranElan denEa.n

nenggunakan pestisida dan (3) pupuk kinia menanbah polusi

diperairan.

Penyebab sumber air di Irrdonesia tidak nerata, baik

air Permukaan , air tanah maupun air hr:ia.n. Kondisi vat!tsr

denikian tergantung kepada keadaarr geologi, umur geolo$i

dan topografi daerah yang juga berbecla antara satu wilayah

dengan lainnya, dan disarnpingl itu fa.khor KIinratolo$i yang

iuEa tidak sama. Sudah baranEl tentu usahe penyebaran

107
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penduduk di Indonesia Periu adan]'a penataan yan€ serius

dan bijaksana terutama dalam perryediaan kebutuhan akan air

tanah, dan air pernukaan. Hal ini nenElilgat bahwa sanPai

saat ini sebaEfian besar penduduk Indonesia menggentunElkan

kebutuhan air terutama kebutuhan air minum dari air tanah,

naka perlu sekali cliiaga nrutu air Bgar tieiak nerusak

linEikungan maupun hesehatarr masyarakat. l'iutu air dt

perkotaa.n nunElkin sudah merosot sedenrikian rupa, i auh

sanpai ketingkat rnerrbahayahan kesehatan, dan urrtuk itu

perlu tindakan atau kebijaksarraa.n, disarupin$ Ererlunya

penelitian*penelitian teruirrma kcrrdisi air tanah.

Kemerosota.n nutu air di perkotaan san$at kornplit yang

antara lain tingl€inya pertumbuhan pertdudr:k kota akibat

urbanisasi, kr:ranEi tera.trirrrya. sa-1r-rran-saluran air dan

banyaknya sisa-sisa akiba.t aktifita* pendrrcluk tota, akibat

bangiunarr-bangunan lrertirrgkat darr t.eristinewa la$i hota-

kota yarrEl berada ciitepi pa.rrta.i masaiah intrusi air laut.

Pernasalahan yang merron j o1 ds.tr rrendesak diwilayah

daerah alitarr sunE[ai atru DAS antara. iain: h.,arriir dinr-rsirn

hujan, kekerirrgarr rJimnsirn kemarau, erosi diCaerah hulu

sunElai akibat pengttndulan hutan mauprln seclenetasi sepan-

janE aliran surrgai. kesemtranya irr:" bertuini:u lrada. l.aiunya

peretunbuhan dan kepa,latal pendr:duk sehingga nenambah

permasalahan yang ada. Usiaha uenElE.tasi perma"salahan terse-

.:.



109but diadakan perubahan sistirr trenggpn""r, air yang tertib
dan teratur' dengen f,ienyusun pen*Eunaan pengs66*ngan danpemanfaatan sumber a.ir DAS. Tujuan akhir adalah agar
sunber air vang ada dimanfaatkan seeara optimal sehingga
didapat efisiensi pen*gunaan alr agar hubungan seimbang
sesuai denBan peninglkatan kebutuh*n air untuk pertanian,
industri dan kebu+_uhan kehiclupan sehari_hari penduduk.

Kenyataa'nya 
'ewasa 

ini pengel0laan DAs rnasih rrirasakan
kurang nempan dan kurarr* j itu. Keadaan ini tereernin
dengan masih belurr terkerrdal ikanr.rya banj ir pada rusin
huian, terjadinya kekeringarr pada nusirr kemarau. Konsep
Pengembang'an Das yang tekana-nrrya pada pada sub sistin air
saja diubah menjadi konsep nakrc yang menyangkut total
sistin mengamati air, tanah, veg:etasi clan nasyarakat.
Keterpaduarr irri rnelilratka.n berbaEfai in=iarrsi yanB harns'difungsikierr secars' optimai denEiarr rrenbentuk suatu
uekanisne kerjasalna yang jelas baik ciitingkat pusat maupun
ditingkat daerah.

Dengan demikian dalarn pengendalian banj ir ciiperlukan
penanganan tertradu dengan E,oia penEiemha.ngan wilayah
sungai menyeluruh' Hengingat komplitrrya permasalahan DAs
in i diper lukan penanEianan ser ius can cr iper rukar:
keterkaitan senua pihak" BeHitu pr:I a pemetaa.rr 1ahan,
terutana diLragian hulu sunEiai fr.gar segala irrvestasi yang
berupa bangunan. phisik pengendali. banjir ciapat berfungsi

.-',.,.,#-...*, a.5Ui
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denE[an .baik. Bentuk nyata dari semua usaha ini berupa

pengelolaan terpadu DAS bertuiuan untuk mencaPai

pelestarian dan peninEikatan daya dukung baEii penbanElunan

yang berkesinambun€an .
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